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ABSTRAK

Catcalling merupakan pelecehan seksual secara verbal yang mayoritas
perempuan alami ketika berada di publik. Salah satu bentuk pelecehan tersebut
adalah bersiul, berkomentar, dan melakukan kontak mata untuk memdapatkan
perhatian dari lawan jenis. Perempuan berpenamilan syar i tidak dapat terlepaskan
dari tindakan catcalling ini. Keberadaan perempuan berpenampilan syar i menjadi
termarginalkan karena pakaian yang dikenakan. Oleh karena itu, fokus penulis
dalam menyelesaikan penelitian ini merupakan sebuah tindakan catcalling yang
perempuan berpenampilan syar’i alami di publik. Dalam proses pengumpulan
data, penulis menggunakan metode in depth interview atau teknik wawancara
secara mendalam terhadap informan untuk menggali sebuah informasi dan untuk
menunjang penelitian, penulis menggunakan teknik snowball dalam menentukan
informan penelitian yang sesuai dengan karakteristik yang peneliti kehendaki.
Hasil analisis data, penulis menggunakan teori yang dikembangkan oleh Patricia
Hill Collins yang memaparkan bahwa penindasan yang perempuan alami karena
adanya opresi yang berdasarkan pada gender, dan perempuan mengalami
penindasan secara berbeda oleh beragam ketidaksetaraan sosial lainnya. Selain itu,
didukung dengan teori motif Alfred Schutz yang menyatakan bahwa adanya motif
dari masa lalu because motif yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang di
masa saat ini. kondisi yang salah dalam perilaku masa lampau tersebut yang
kemudian berkembang dengan motif saat ini yang mempengaruhi in order motif

Kata kunci: Catcalling, Publik, Perempuan.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Diskursus mengenai penjajahan atas perempuan hingga hari ini masih
menjadi satu polemik yang masyarakat hadapi, bahkan sejak dahulu sampai saat
ini dan belum ada penyelesaian di era yang semakin berkembang. Perempuan
merupakan korban dari setiap penjajahan serta segala macam penekanan dari
segala arah. Keterasingan, ketertindasan, dan segala bentuk ketidakadilan tersebut
seakan hanya menjadi beban bagi perempuan. Laki-laki sebagai pemegang
kendali kekuasaan patriarki lebih dihormati serta dihargai keberadaanya, sehingga
perlakuan yang perempuan terima jauh berbeda dengan laki-laki.

Isu pelecehan seksual yang perempuan alami dalam beberapa tahun
kebelakang sangat terasa keberadaanya. Berdasarkan catatan tahunan yang
Komnas Perempuan telah rangkum pada tahun 2016, kasus pelecehan seksual
semakin meningkat." Adanya dominasi laki-laki dalam struktur sosial semakin
membuat tindakan pelecehan langgeng dalam masyarakat. Munculnya anggapan
bahwa perempuan dianggap pantas sebagai objek dari adanya pelecehan secara
verbal maupun non verbal karena perempuan mendukung baik dalam hal fisik
maupun psikis. ¢ Sehingga berbagai macam pelecehan secara verbal yang
perempuan alami masih tabu dalam tatanan konstruksi masyarakat dan bukan

sebagai suatu permasalahan yang penting.

*https://nasional.kompas.com/read/2016/05/03/14374931/Budaya.Patriarki.Dinilai. Kerap.Jadikan.
Perempuan.sebagai.Obyek.Seksual, (Diakses pada 06 Januari 2022)

2 Harum Natasha, “Kekerasan Di Media Sosial Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Islam Dalam
Perspektif Gender”, Marwah: Jurnal Perempuan, Agama Dan Jender, Vol.17, No.2, (2018), 167




Catcalling merupakan suatu keadaan dimana seseorang yang tidak
dikenal melakukan suatu perilaku yang cenderung bertendensi seksual (meskipun
tidak secara explisit) dengan suara yang keras seperti bersiul, memanggil-manggil
perempuan, serta melakukan kontak mata dengan mengerlikan mata menggoda
sebagai alat untuk mengundang perhatian dari lawan jenis sehingga membuat
perempuan mengalami perasaan tidak nyaman dan merasa direndahkan oleh
pelaku.® Kebanyakan catcalling terjadi di jalanan umum maupun dalam gang
yang padat penduduk dilakukan oleh perorangan atau bahkan berkelompok,
namun kebanyakan pelaku dalam melakukan catcalling berkelompok.

Perempuan syar’i dalam konteks penelitian ini merupakan perempuan-
perempuan yang menggunakan hijab sebagai penutup kepala dan menjulurkannya
sampai menutup dada, kemudian yang perempuan kenakan adalah pakaian yang
panjang dan menutup badan hingga sampai ke kaki. Warna dari pakaian tidak
mencolok dan tidak berwarna serta tidak tipis maupun tidak terawang maupun
ketat, kemudian pakaian perempuan syar’i tidak menyerupai kaum laki-laki.
Sehingga telah tutup aurat perempuan sedemikan rupa namun dalam kontruksi
sosial, perempuan tidak dapat terlepas dari pelecehan seksual.

Atribut yang seharusnya perempuan kenakan sebagai bentuk identitas
sebagai muslim, jutru berbanding terbalik. Sulitnya masyarakat menerima apa
yang perempuan syar’i pakai menjadi salah satu alasan mengapa merekaa menjadi

korban pelecehan seksual. Timbul berbagai macam stigma terkait dengan

Yurosa Nur Hayati Puspitasari, “Catcalling Dalam Perspektif Gender, Magasid Syar’iah Dan
Hukum Pidana (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Syar’iah dan lImu Hukum lain Tulungagung
,(Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Institute Agama Islam Negeri Tulungagung,
2019), 13



perempuan syar’i, merekaa sering sekali diasosiasikan sebagai atribut dari
organisasi kegamaan yang fundamental serta fanatik. Lebih keras lagi, ketika
perempuan berpenampilan syar’i mendapatkan label dari masa bahwa merekaa
merupakan istri-istri dari teroris. Padahal penampilan syar’i yang merekaa
kenakan merupakan simbol untuk menyampaikan pesan budaya dan keagamaan.*

Akibatnya perempuan mengalami perlakuan yang tumpang tindih atas apa
yang merekaa kenakan. Lagi, karena adanya persoalan yang menyatakan bahwa
perempuan berpenampilan syar’i merupakan bagian dari ideologi radikal yang
terjadi di Indonesia. Sehingga perempuan-perempuan ini mengalami diskriminasi.
Perbedaan yang terlihat akibat dari apa yang perempuan kenakan membuat
perempuan termaginalkan sosialnya. Setiap pelecehan seksual yang perempuan
alami tentunya tidak dapat terlepas dari adanya pengaruh diskriminasi gender
yang menimbulkan stigma dalam diskursus sosial.

Ketidakadilan gender menurut Fakih (2001) merupakan sebuah sistem
yang secara struktural telah membuat laki-laki dan perempuan sebagai korban
dalam sistem tersebut.”> Dalam perkembanganya, dari hasil ketiadakadilan tersebut
setidaknya ada lima isu gender yang perempuan alami. Akibat dari ketidakadilan
gender tersebut yang kemudian menjadi sistem yang telah menempatkan
perempuan pada posisi marginalisasi, subordinasi, dan membuat mereka
mengalami pelabelan negatif, beban ganda dalam pekerjaan, dan kekerasan

seksual yang perempuan alami. Dalam kaitanya, perempuan berpenampilan syar’i

* Nuryu Wahida, “Diskriminasi Perempuan Bercadar dalam Pesrspektif Hegemoni”, AL-Mada;
Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya, Vol. 3, No. 1 (2020), 41

®> Mansour Fakih, Analisis Gender Dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),
33



juga mengalami ketidakadilan gender akibat dari stigma yang diperkuat dalam
kontruksi sosial.

Substansi budaya hegemoni patriarki yang langgeng dalam masyarakat
mengakibatkan terjadinya ketimpangan gender. Menormalkan bahwa perempuan
merupakan objek yang sesuai bagi laki-laki. Seharusnya perempuan memiliki hak
yang sama dalam hal mendapatkan keadilan berekspresi di ruang lingkup publik
seperti laki-laki termasuk dalam menentukan apa yang dikehendaki. Sangat tidak
pantas keadaan seperti catcalling ini berkaitan dengan apa yang perempuan pakai,
karena apapun yang perempuan kenakan akan tetap mengalami dan menjadi
korban catcalling.. Sehingga terlepas dari segala bentuk yang melatarbelakangi
pelaku dalam tindakan catcalling akan tetap tidak ada pembenaran sekalipun
untuk bersahabat, namun pelecehan seksual secara verbal tetap membuat
perempuan merasa tidak nyaman.®

Istilah catcalling ini sendiri muncul karena adanya kegelisahan yang
terjadi di ruang publik. Adanya marginalisasi pada perempuan menjadikan
privillage tersendiri bagi laki-laki untuk menjadikan perempuan sebagai objek.
Ironisnya, setelah perempuan menjadi objek tindak pelecehan seksual secara
verbal catcalling hanya sebagai keisengan bukan sebuah tindakan yang perlu
ditindaklanjuti.” Padahal yang perlu diperhatikan bahwasanya ketika benar
tindakan tersebut hanya sebuah candaan maka akan adanya suatu timbal balik dari

kedua pihak, namun anggapan hal tersebut hanya sebuah candaan berlaku bagi

® Riant Nugroho, Gender dan strategi pengarasutamannya di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2008), 15

" Romany Sihite, Perempuan, Kesetaraan, dan Keadialan Suatu Gender Berwawasan Gender,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 77



laki-laki. Sehingga yang perlu untuk digaris bawahi bersama bahwa catcalling
bukan bahan leluconan melainkan ada seorang korban yang dilecehkan, dihina,
dan direndahkan atas hal tersebut.

Stigma dalam masyarakat yang menyatakan bahwa catcalling sebagai
suatu permasalahan yang ringan sehingga menormalkan tindakan tersebut. Tidak
adanya kerugikan nyata melainkan keruhian secata fisik dan beban mental yang
mereka tanggung lebih besar. Pentingnya menjaga lisan dan pandangan untuk
tidak menjadikan perempuan sebagai objek merupakan langkah yang baik untuk
menghindari catcalling. Sehingga pada penelitian ini penulis akan mengulas serta
menganalisa fenomena catcalling yang perempuan berpenampilan syar’i alami
ketika berada di ruang publik.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori teori motif yang Alfred
Schutz yang menyatakan bahwasanya ada motif dari masa lalu (because motif)
yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang di masa saat ini. kondisi yang salah
dalam perilaku masa lampau tersebut yang kemudian berkembang dengan motif
saat ini yang mempengaruhi in order motif. Kemudian didikung denganteori
interseksionalitas Patricia karena perempuan mengalami penindasan secara
struktural karena adanya opresi yang berdasarkan pada gender, ras, kelas,
seskualitas, lokasi tempat tinggal, serta megalami berbagai bentuk penindasan

secara berbeda oleh beragam ketidaksetaraan sosial lainnya.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang diatas, dapat diambil beberapa

identifikasi permasalahan sehingga penulis dapat membaut kategori dalam batasan



masalah penelitian ini yang sesuai dengan apa yang hendak dituju oleh penulis.
Maka berikut ini adalah identifikasi serta batasan penulis terkait dengan tindak
pelecehan seksual secara verbal catcalling:
1. Adanya tindak catcalling terhadap perempuan berpenampilan syar’i.
2. Adanya perilaku penyebab terjadinya catcalling
3. Adanya motif dari masa lalu (because motif) yang berpengaruh terhadap
perilaku seseorang dan motif saat ini yang mempengaruhi in order motif
terhadap terjadinya catcalling.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka
penulis disini akan menjawab 2 permasalahan penting dalam penelitian ini,
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perilaku catcalling terhadap perempuan berpenampilan syar 'i?
2. Bagaimana perilaku catcalling apabila dianalisis melalui pendekatan teori

Motif Alfred Schutz?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis buat dan paparkan
diatas, maka dalam penelitian ini akan menjawab persoalan tersebut sebagai hasil
dari penelitian ini:
1. Mengetahui perilaku catcalling terhadap perempuan berpenampilan syari.
2. Mengetahui perilaku catcalling apabila dianalisis menggunakan pendekatan

teori motif Alfred Schutz



E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan berbagai manfaat
kepada seluruh pihak yang diantaranya adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian yang telah penulis ini, diharapkan dapat
memberikan manfaat yang berati kepada penulis sendiri, mahasiswa lain, dan
masyarakat umum lainnya. Sehingga nantinya dapat digunakan sebagai rujukan
akhir atau referensi yang berkaitan dengan mengenai isu pelecehan seksual secara
verbal (catcalling) dengan menggunakan teori motif yang Alfred Schutz
kembangkan.Dengan menggunakan dukungan dari teori Interseksionalitas Patricia
Hill Collins serta Sehingga dengan adanya hal ini, diharapkan mampu
memberikan gambaran tentang kasus pelecehan seksual secara verbal catcalling.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi dalam
memberikan pengetahuan baru tentang polemik catcalling yang perempuan alami
sebagai bentuk pelecehan yang terjadi di ruang publik sehingga hal tersebut dapat
memberikan sudut pandang yang berbeda-beda. Tidak hanya itu, penulis juga
berharap agar penelitian dapat memberikan sedikit wawasan keilmuan baru
kepada seluruh seluruh bidang keilmuan dan dapat dijadikan sebagai rujukan
hingga tahap akhir oleh seluruh mahasiswa.
F. Kerangka Teoritis
Dalam melaksanakan suatu penelitian dibutuhkan suatu kerangka teoritik

sebagai pisau analisis untuk memecahkan persoalan sehingga penelitian ini



terselesaikan dengan hasil yang baik. Penelitian ini penulis menggunakan Alfred
Schutz. Alfred Schutz seorang filsuf dan sosiolog Amerika yang lahir pada tahun
1899 di Veinna dan meninggal dunia di New York pada tahun 1959. Pemikiran
dari Sctuzt tidak dapat terlepas dari dua tokoh filsafat yaitu Max Weber dan
Edmund Husserl. Menurut Alfred bahwa ada motif dari masa lalu (because motif)
yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang di masa saat ini. kondisi yang salah
dalam perilaku masa lampau tersebut yang kemudian berkembang dengan motif
saat ini yang mempengaruhi in order motif.

Selain menggunakan teori yang Alfred Schutz terkait dengan motif dari
catcalling, penulis juga menggunakan dukungan dari teori Interseksionalitas
dalam menganalis ketidakadilan gender yang perempuan alami dalam hal ini
adalah catcalling yang dikembangkan oleh Patricia Hill Collins kembangakn
sebelumnya. Patricia Hill Collins lahir pada 1 Mei 1948 di Pennsylvania. Menurut
Collins, penindasan terhadap perempuan yang berada dalam konfigurasi serta
dimensi intesitas yang bervariasi. Makna variasi merujuk pada penindasan yang
perempuan alami karena adanya opresi yang berdasarkan pada gender, dan
perempuan mengalami penindasan secara berbeda oleh beragam ketidaksetaraan
sosial lainnya.

. Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa literasi yang telah diulas oleh para akademisi melalui
hasil riset penelitian terdahulu. Dalam hal ini, penulis menggunakan literasi
sebagai gambaran umum dalam penelitian ini. Sehingga literasi yang telah

penulis cantumkan terdapat beberasa kajian ilmiah yang membahas tentang kasus



pelecehan seksual secara verbal. Dari banyaknya penelitian terdahulu yang telah
diulas maka akan memudahkan penelitin dalam menyusun kerangka ilmiah
nantinya.

1. Skripsi yang ditulis oleh “Novi Kristianti dengan judul Dinamika
Psikologi Pria Pelaku Catcalling Diungkap Dengan Thematic
Apperception Test” Skripsi ini membahas mengenai bagaimana keadaan
psikologi pelaku catcalling dan perilaku menyimpang merekaa.
Timbulnya konflik yang muncul dalam diri pelaku catcalling untuk
melakukan tindakan tersebut antara lain karena memenuhi hasrat
kebutuhan diri atau hanya sekadar mempertahankan maskulinitas.
Sehingga penelitian ini dapat membantu kepada masyarakat untuk
meningkatkan kesadaran akan anggapan yang melekat terhadap diri laki-
laki harus mendominasi dan maskulin dapat menimbulkan adanya perilaku
menyimpang pelecehan seksual 2

2. Skripsi yang ditulis oleh “Annisa Rahmi Dengan Judul Perspektif
Mahasiswa Fakultas Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Sumatra Utara
Terhadap Pelecehan Seksual Catcalling”. Skripsi ini membahas bahwa
setiap mahasiswa dalam penelitian tersebut setuju bahwasanya perilaku
menyimpang catcalling merupakan bentuk dari pelecehan seksual

meskipun secara verbal yang meresahkan serta membuat tidak nyaman

® Novi kristianti, Dinamika Psikologis Pria Pelaku Catcalling Diungkap Dengan Thematic
Apperception Test (TAT), (Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta)
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terhadap perempuan. Kebanyakan dari pelaku melakukan tindakan kontak
mata untuk menggoda serta memainkan lidah ketika melihat perempuan.’

3. Jurnal yang telah ditulis oleh “Muhammad Rif’at Adiakarti Farid Dengan
Judul Studi Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan Yang Di Tangani
Rifka Annisa (Woman Crisis Center Yogyakarta)”. Jurnal tersebut
membahas tentang beberapa penyebab dari kasus kekerasan seksual yang
terjadi terhadap perempuan. Latar belakang dapat dari sosial, ekonomi,
budaya, politik, serta agama. Hal tersebut juga tidak dapat dilepaskan dari
rendahnya pemahaman masyarakat terhadap kesetaraan antara perempuan
dan laki-laki dalam suatu interaksi sosial. Dalam hal ini, keduanya sama-
sama dirugikan. Adanya budaya hegemoni patriarki dan ketidaksetaraan
gender semakin membuat lemahnya keadilan yang kemudian berakar
dalam kehidupan masyarakat.'

4. Jurnal yang ditulis oleh “Andika Hendra Mustaqim Dengan Judul
Ketertindasan Dan Perlawanan Perempuan Interseksionalitas Dalam
Cerpen Pohon Api Karya Oka Rusmini”. Jurnal tersebut membahas
tentang bagaimana perempuan dalam tokoh karya tersebut mengalami
ketertindasan, dikriminasi, pelecehan, dan berbagai peristiwa yang tidak

mengenakkan untuk dirinya.™

° Annisa Rahmi, Perspektif Mahasiswa Fakultas Sosial Dan llmu Politik Universitas Sumatra
Utara Terhadap Pelecehan Seksual Catcalling (Skripsi Fakultas Sosial dan llmu Politik
Universitas Sumatra Utara)

1 Muhammad Rif'at Adiakarti Farid, Studi Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan Yang Di
Tangani Rifka Annisa (Woman Crisis Center Yogyakarta), Marwah: Jurnal Perempuan Dan
Jender, Vol. 18, No. 2 (2019)

' Andika Hendra Mustagim, Ketertindasan dan Perlawanan Perempuan: Interseksionalitas Dalam
Cerpen “Pohon Api” Karya Oka Rusmini, Paradigma: Jurnal Kajian Budaya, Vol. 8, No. 1
(2018)
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5. Jurnal yang ditulis oleh “Nuryu Wahida Dengan Judul Diskriminasi
Perempuan Bercadar Dalam Perspektif Hegemoni”. Jurnal tersebut
membahas tentang perspektif masyarkat terkait dengan cadar yang
perempuan kenakan. Adanya stigma bahwa perempuan bercadar
merupakan bagian dari organisasi islam radikal semakin membuat label

negatif dalam konstruksi masyarakat.*?

No. | Penulis Judul artikel | Jurnal/ publisher/ Hasil temuan
level sinta
1. Novi Dinamika Skripsi, Program | Untuk mengetahui apa
Kristiant | Psikologi Pria | Studi Psikologi | yang  mendasari  dan
i Pelaku Universitas mendorong perilaku
catcalling Santa  Dharma | tersebut, dan apakah hal
Diungkap Yogyakarta, tersebut berpengaruh
Dengan 2020 terhadap psikologi
Thematic pelaku. Serta membantu
Apperception masyarakat untuk
Test meningkatkan kesadaran
bahwa laki-laki harus
mendominasi dan
maskulin dapat

menimbulkan adanya
perilaku menyimpang
pelecehan seksual.

2. Annisa | Persepsi Skripsi, Program | mahasiswa merasa bahwa
Rahmi Mahasiswa Studi llmu Sosial | catcalling merupakan
Fakultas sosial | Dan limu Politik, | tindakan yang

dan lImu | Universitas menggangu  ketenagan

Politik Sumatra Utara, | serta dapat merendahkan

Universitas 2020 perempuan karena telah

Sumatra Utara menganggap perempuan

Terhadap sebagai objek merekaa

Pelecehan dengan memanggil serta

'2 Nuryu Wahida, Ezzah Nuranisah, Diskriminasi Peremuan Bercadar Dalam Perspektif Hegemoni
Patriarki, Al-Mada; Jurnal Agama, Sosial, Bahasa, Vol. 3, No. 1 (2020)

B Novi kristianti, Dinamika Psikologis Pria Pelaku Catcalling Diungkap Dengan Thematic
Apperception Test (TAT), (Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta)
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seksual menggoda ketika berada
catcalling di sekitar kampus.**

3. Muham | Kasus Marwah: Jurnal | Jurnal ini membahas
mad Kekerasan Perempuan, tentang penyebab dari
Rif’at Terhadap Agama, dan | kasus kekerasan seksual
Adiakart | Perempuan Jender/ UIN | pada perempuan dengan
i Farid yang Ditangani | Sultan Syarif | latar belakang dari sosial,

Rifka Annisa | Kasim/ Sinta 3 ekonomi, budaya, politik,
(Woman Crisis serta agama. serta tidak
Center dapat  dilepaskan dari
Yogyakarta) rendahnya pola pikir
masyarakat terhadap
kesetaraan ~ perempuan
dan laki-laki dalam suatu
interaksi sosial. dalam
hal ini, keduanya sama-
sama dirugikan. adanya
budaya hegemoni
patriarki dan
ketidaksetaraan  gender
semakin membuat
lemahnya keadilan yang
berakar dalam kehidupan
masyarakat.™

4, Andika | Ketertindasan | Jurnal, Fakultas | Tokoh perempuan novel
Hendra | dan lImu tersebut merupakan
Mustagi | Perlawanan Pengetahuan sosok yang tangguh
m Perempuan Budaya, sehingga dapat bertahan

Interseksionali | Universitas di segala penjuru
tas, Dalam | Indonesia, 2018 | simpang siur kehidupan.
Cerpen “Pohon Dari  perlakuan  buruk
Api”  Karya yang tokoh utama
Oka Rusmini dapatkan kemudian
membentuk pola
kebiasaan yang akhirnya
menjadi ideologi.™

* Annisa Rahmi, Perspektif Mahasiswa Fakultas Sosial Dan llmu Politik Universitas Sumatra
Utara Terhadap Pelecehan Seksual Catcalling (Skripsi Fakultas Sosial dan lImu Politik

Universitas Sumatra Utara)

® Muhammad Rif’at Adiakarti Farid, Studi Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan Yang Di

Tangani Rifka Annisa (Woman Crisis Center Yogyakarta),

Jender, Vol. 18, No. 2 (2019)
18 Andika Hendra Mustagim, Ketertindasan dan Perlawanan Perempuan: Interseksionalitas Dalam
Cerpen “Pohon Api” Karya Oka Rusmini, Paradigma: Jurnal Kajian Budaya, Vol. 8, No. 1 (2018

Marwah: Jurnal Perempuan Dan
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5. Nuryu Diskriminasi Al-Mada; Jurnal | Timbulnya pelabelan
Wahida | Perempuan Agama, Sosial, | negatif terhadap
Bercadar dan Budaya, | perempuan bercadar
dalam Universita dengan substansi bahwa
Perspektif Muhammadiyah | merekaa bagian dari
Hegemoni Malang, 2020 kelompok Islam radikal
semakin membaut
perempuan bercadar
termarginalkan dalam
sistem tatanan sosial.'’

Dalam penelitian yang penulis susun ini, memiliki perbedaan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Dari segi obyek dan subyek memang sama
sama menggunakan perempau dan laki-laki. Namun dalam hal ini, peneliti
menggunakan obyek perempuan berpenampilan syar’i  karena kelompok
perempuan tersebut yang dianggap berbeda dan extra ordinary oleh masyarakat.
Dalam penelitian ini merupakan teori motif dari Alfred Schutz yang menguraikan
ada motif dari masa lalu (because motif) yang berpengaruh terhadap perilaku
seseorang di masa saat ini. kondisi yang salah dalam perilaku masa lampau
tersebut yang kemudian berkembang dengan motif saat ini yang mempengaruhi in
order motif. Serta bagaimana cara pandang dari tokoh feminis Patricia Hill
Collins dalam memandang penindasan secara struktural yang perempuan alami
akibat dari budaya hegemoni patriarki, marginalisasi, dan subordinasi.

H. Metodologi Penelitian
Berikut ini merupakan metode penelitian yang penulis gunakan dalam
menunjang keberlangusngan penelitian ini untuk menganalisa permasalahan yang

terhadap dengan objek penelitian adalah:

" Nuryu Wahida, Ezzah Nuranisah, Diskriminasi Peremuan Bercadar Dalam Perspektif Hegemoni
Patriarki, Al-Mada; Jurnal Agama, Sosial, Bahasa, Vol. 3, No. 1 (2020)
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1. Metode Pendekatan Penelitian

Metode yang penulis gunakan untuk menunjang terselesaikannya
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian
yang memberikan gambaran tentang individu atau kelompok secara saksama
terhadap suatu adanya indikasi yang terjadi.*® Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik in depth interview atau wawancara, observasi, dan
dokumentasi dalam mengumpulkan data. Serta dalam pengumpulan data, penulis
juga menggunakan kajian terdahulu (library research) sebagai bentuk referensi
untuk daftar rujukan yang berupa buku, jurnal ilmiah, dan skripsi terdahulu.

2. Teknik Penentuan Subjek Penelitian/ Informan

Dalam menentukan subyek informan penelitian ini, penulis telah
menentukan kualifikasi yang sesuai dengan kategori yang diperlukan. Jumlah
informan untuk menyelesaikan penelitian ini sebanyak 7 informan dengan
seluruhnya berjenis kelamin laki-laki. Batasan usia yang penulis tentukan mulai
dari 17-25 tahun yang menunjukkan bahwa keseluruhan informan merupakan
dalam usia remaja menuju dewasa. Secara keseluruhan informan dalam penlitian
ini bertempat tinggal di Surabaya. Dari segi pendidikan, seluruh informan pernah
menempati bangku sekolah. Diantaranya adalah lulusan SMA, dalam menempuh
pendidikan sarjana, maupun sedang bersekolah kejuruan.

Teknik yang penulis gunakan dalam menentukan subyek penelitian
merupakan snowball. Teknik snowball menurut Sugiyono merupakan suatu

metode dalam menentukan sampel yang awalnya hanya berjumlah kecil,

18 Keontjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Umum, 1993), 89.
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kemudian salah satu sampel memilih teman untuk menjadi sampel selanjutnya dan
terus menerus.”® Pada penelitian ini, penulis memanfaatkan informan pertama
sebagai kunci untuk menemukan informan lainnya sebagai informan berikutnya.
Dengan menggunakan teknik ini, diharapkan mampu untuk mengumpulkan data
dalam menjawab permasalahan penelitian.
3. Teknik Penentuan Objek Penelitian

Dalam penentuan objek penelitian, penulis telah menentukan kualifikasi
yang sesuai terhadap penelitian ini. Dalam hal ini, makna perempuan
berpenampilan syar’i . Berdasarkan ketentuan kaidah figih terhadap hubungan
aurat dan hijab, maka karakteristik yang penulis gunakan untuk menentukan objek
penelitian ini merupakan perempuan yang menggunakan hijab sebagai penutup
kepala sampai ke dadanya, kemudian hijab yang perempuan kenakan adalah
pakaian yang panjang dan menutup badan hingga sampai ke kaki. Warna dari
pakaian tidak mencolok dan tidak berwarna serta tidak tipis maupun tidak
terawang maupun ketat, kemudian pakaian perempuan syar’i tidak menyerupai
seperti kelompok laki-laki.?
4. Teknik pengumpulan data

Dalam mengumpulkan data untuk menunjang penelitian ini, penulis
menggunakan wawancara sebagai alat untuk melakukan interaksi dengan
informan. Dengan menggunakan wawancara, penulis dapat menemukan

informasu yang sesuai dengan pertanyaan yang penulis ajukan. Diantara

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 218-
219

2% Qomarrudin Awwam, Figih Wanita; Panduan Hidup Wanita Dalam Persepktif Wanita, (Jakarta:
Cerdas Interaktif, 2017), 10
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pertanyaan tersebut merupakan pemahan informan terhadap tindakan catcalling.
Namun dalam perjalananya penulis juga menanyakan terkait dengan tindakan
seperti apa yang informan lakukan apabila telah mengetahui bahaya dari
catcalling. Penulis menggunakan 1-2 kali wawancara untuk memastikan kembali
informasi dari informan apakah sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam
penelitian. Teknik wawancara ini menggunakan whatsapp sebagai media untuk
mempermudah penggalian informasi, mengingat hingga saat ini Indonesia masih
terdampak covid-19 sehingga segala hal termasuk penelitian ini dilakukan secara

daring.

5. Lokus Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang penulis gunakan sebagai
lokasi untuk menyelesaikan penelitian. Lokasi yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah kota Surabaya Jawa Timur. Penulis menggunakan lokasi ini
karena tidak dapat dipungkiri bahwa catcalling sering terjadi di kota-kota besar.
Dalam penelitian ini, jalan-jalan umum, jalanan di gang-gang perkampungan
yang ada di Surabaya penulis sorot sebagai tempat terjadinya catcalling.
6. Analisis Data

Menurut Moleong, analisis data merupakan proses seorang peneliti
melakukan sebuah pengorganisasian serta mengurutkan hasil penelitian menjadi
bentuk pola dan kategori, sehingga hasil uraian dasar tersebut digunakan untuk
menemukan tema untuk dapat dirumuskan menjadi hipotesis.”* Hal ini hampir

sama dengan Sugiyono, analisis data merupakan suatu metode dalam mecari dan

2! Lexy, J Moleong, Metodologi Penelitian KuALitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2009),
103
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menyusun data secara sistematis sehingga dapat memperoleh hasil wawancara,
hasil cacatan di lapanganm, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
kedalam kategori, kemudian dijabarkan perunit, setelahnya disusun ~ bentuk pola,
dipilih berdasarkan kepentingan, dan kemudian ditutup dengan menarik
kesimpulan.?

Dalam penelitian ini, penulis berusaha untuk mnegkaji hasil dari
keseluruhan penelitian sesuai dengan data yang telah didapatkan sebelumnya.
Data tersebut berupa wawancara terhadap informan. Maka dari proses wawancara
tersebut, penulis menemukan beberapa kata kunci, dan mengkodingnya dengan
beberapa kategori. Setelah melewati proses koding dengan berbagao kategori,
penulis melanjutkan dengan mereduksi beberapa hal yang tidak penting.
Kemudian penulis menyajikan data dan diananalisis menggunakan teori
interseksionalitas Patricia Hill Collins dan setelahnya menarik kesimpulan dari
data yang telah diperoleh.

7. Teknik Pengabsahan data

Dalam melakukan keabsahan data terhadap hasil penelitian penulis
mencoba untuk melakukan triangulasi data. Daam hal ini, penulis melakukan
perbandingan antara hasil penelitian dengan wawancara yang telah penulis
lakukan. Hasil dari proses membandingan jawaban baik dari subyek penelitian
maupun obyek penelitian diharapkan dapat menyatukan persepsi sesuai dengan
data. Dalam teknik triangulasi data ini, penulis berhasil mendapatkan objek dari

penelitian ini yaitu seorang perempuan berpenampilan syar’i. Latar belakang dari

*? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, KuALitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 482
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perempuan berpenampilan syar’i tersebut merupakan seorang ustadzah dari salah
satu sekolah islam di Surabaya berusia 24 tahun.
1. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini  berjudul “Motif Catcalling Terhadap Perempuan
Berpenampilan Syar’i di Surabaya ”ini akan diuraikan secara terstruktur dalam
bentuk bahasan bab. Maka berikut ini merupakan susunan terstruktur bab demi
bab tersebut:

Bab pertama berisikan tentang panduan awal penelitian sebagai bentuk
gambaran penelitian ini. Bagian pertama ini berisikan tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian, manfaat
penelitian, kajian terdahulu, kerangka teoritis, dan metode penelitian.

Bab kedua , berisikan tentang kajian pustaka dari penelitian ini, yang
didalamnya terdapat data klarifikasi kajian teoritik seputar pengertian catcalling,
bentu catcalling, penyebab catcalling, efek dari catcalling, dan teori motif yang
Alfred Schutz kembangkan serta dilengkapi oleh teori dari Patricia Hill
Collins.dan dilengkapi dengan hasil temuan terdahulu yang relevan sebagai
pendukung dalam permasalahan penelitian.

Bab ketiga akan menjelaskan tentang perilaku catcalling terhadap
perempuan berpenampilan syar’i.

Bab keempat akan mengulas dan menganalisis data hasil temuan dengan
menggunakan teori motif yang dikembangkan Alfred Schutz bahwa motif dari

masa lalu (because motif) dan motif saat ini in order motif yang melatarbelakangi
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seorang pelaku melakukan tindakan catcalling. Serta ulasan seputar catcalling
dan etika dalam Islam.

Bab kelima merupakan penutupan yang akan berisi tentang kesimpulan
dari hasil temuan dari hasil penelitian yang telah penulis temukan dan dilengkapi

dengan saran serta Kritik terhadap permasalahan tersebut.



BAB Il

MAKNA CATCALLING

A. Catcalling

Fenomena pelecehan seksual secara verbal terhadap perempuan di ruang

publik masih menjadi persoalan yang kompleks, kurangnya pemaham yang
masyarakat miliki membuat hal tersebut tabu . Masyarakat masih menggangap
bahwa kalimat-kalimat yang pelaku keluarkan merupakan salah satu bentuk dari
memuji. Sehingga sudah bukan menjadi rahasia umum apabila perilaku
menyimpang tersebut masih terjadi di masyarakat. Pelecehan seksual yang terjadi
karena adanya budaya patriarki dan dominasi dari laki-laki ini semakin nyata
keberadaanya. Laki-laki secara sadar menduduki posisi sebagai kelompok yang
berkuasa sedangkan perempuan sebagai kelompok yang lemah dan terkecualikan.*
Tidak menutup kemungkinan bahwa seluruh belahan bumi perempuan

saat ini dan seterusnya memiliki peluang yang tinggi untuk mengalami pelecehan
seksual. Perempuan dapat menjadi korban dan juga sebagai pemicu terjadinya
pelecehan seksual secara verbal dalam kurun waktu bersamaan. Lagi, karena
banyaknya anggapan yang beredar di ruang publik bahwa tindakan memuji
perempuan di ruang publik masih tabu yang berujung pada kurangnya empati
serta simpati antar masing-masing individu khususnya bagi mereka korban

pelecehan seksual secara verbal. Memiliki beragama latar belakang yang pelaku

! Nurul Laili Nadhifa dkk, Beban Ganda yang dialami Perempuan Kulit Hitam dalam Dua Novel
Toni Morrison, A Mercy Dan Home, Lensa Kajian Kebahasaan, Kesustraan, dan Budaya, Vol.7,
No, 1, 43

20
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miliki seperti pendidikan terakhir mereka, usia, tingkatan sosial ekonomi, agama,
maupun suku dan bangsa. Semua dapat menjadi pelaku pelecehan tidak perduli
berasal latar belakang seperti apa pelaku.

Menurut oxford dictionary, catcalling merupakan sebuah cuitan atau
komentar-komentar menggoda oleh laki-laki asing yang ditujukan kepada
perempuan ketika berada di publik.?. Sedangkan menurut kamus bahasa inggris
Merriem Webseter 1928, pengertian lain catcalling merupakan suatu tindakan dari
orang asing yang tengah melakukan aksi berteriak serta berkomentar dengan nada
seksual, bisa berupa hinaan untuk perempuan, bahkan dalam situasi yang sama
dapat melakukan ancaman kepada perempuan di ruang publik.> Ancaman-
ancaman yang perempuan dapatkan sebenarnya sudah bukan menjadi rahasia,
kasus seorang laki-laki mengancam perempuan terkait dengan tindak pelecehan
yang mereka lakukan hanya menjadi hidden crime. hal tersebut karena hingga saat
ini, tingkat kepedulian masyarakat masih rendah.

Awal kemunculan adanya istilah “catcalling” diyakini bahwa pertama
kali menggunakan istilah itu pada abad ke 17. Penonton membuat suara mendesis
seperti kucing liar yang sedang menjerit untuk menunjukkan ejekan kepada
seorang pemain ketika berada di panggung. Awal dari perilaku tersebut sehingga
membuat catcalling menjadi budaya. Catcalling merupakan salah satu bentuk
pelecehan seksual secara verbal yang kebanyakan terjadi ruang publik seperti

jalanan umu, gang yang padat penduduk, dan terminal. Biasanya tindakan

2 https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/catc AL I?g=catcAL| (Diakses pada
Jum’at 7 Januari 2022)

% https://www.merriam-webster.com/dictionary/catcalling, (Diakses pada Jum’at 05 November
2021)
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catcalling yang sering ditemui adalah melemparkan komentar bernada seksual,
mengerlingkan mata terhadap perempuan tidak dikenal agar mendapat perhatian,
dan siulan-siulan. Namum tidak jarang terkadang juga dibarengi dengan tatapan
yang melecehkan korban seperti memperhatikan penampilan perempuan dari
ujung rambut sampai ujung kepada serta menggoda yang dapat membuat korban
menjadi tidak nyaman ketika berada jalanan umum.*

Pengertian lain tentang catcalling juga dijelaskan oleh Chhun yang dikutip
oleh Colleen O’Leary dalam “Catcalling As A Double Edged Sword: Mindwestren
Women, Their Experiences, And The Implications Of Men’s Catcalling Behaviors, bahwa
catcalling sebagai bahasa yang kasar karena bentuk ekspresinya mencakup verbal
maupun nonverbal dan kejadian tersebut mengambil sasaran utama di jalan raya,
tempat penyebrangan, dan pemberhentian bus.” Bentuk ekspresi verbal dari
catcalling ini melibatkan komentar-komentar yang mengarah kepada penampilan
perempuan. Sedangkan bentuk ekspresi non verbal mencakup tindakan lirikan
sebagai komentar terhadap gesture fifik yang mengarah pada gaya berpakaian
perempuan.

Dari kutipan penjelasan Chhun tersebut, sudah terlihat bahwa rata-rata
objek dari catcalling ini merupakan perempuan. Perempuan sebagai objek untuk
tindakan tidak etis yang laki-laki lakukan. Catcalling suatu keadaan seseorang

melakukan tindakan yang cenderung bertendensi seksual (meskipun tidak secara

*Purnama Ayu Rizky, “Catcalling dan Mimpi Buruk Perempuan di Jalan”,
https://www.AL inea.id/gaya-hidup/catcalling-dan-mimpi-buruk-perempuan-di-jalan-b1UvT918/
Diakses12juni2021

> Colleen O’Leary, “Catcalling as a Double Edged Sword: Mindwestren Women, Their
Experiences, And The Implications Of Men’s Catcalling Behaviors” (Illinois State University,
2016), 32
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explisit) dengan suara yang keras seperti bersiul, mendesis, untuk mengundang
perhatian dari lawan jenis yang kemudian membuat perempuan merasa tidak
nyaman. ® Terlebih untuk saat ini, semua perempuan bisa menjadi korban
pelecehan seksual secara verbal. Perempuan sebagai objek yang untuk laki-laki.

Perempuan sebagai korban juga sering mendapat anggapan rendah dari
masyarakat. Tidak sedikit dari mereka membenarkan adanya rasisme serta
ketidakadilan yang perempuan alami dengan menempatkan perempuan sebagai
korban. Namun dalam substansi lainnya, perempuan mendapatkan label bahwa
mereka berkontribusi dalam pelecehan seksual secara verbal yang tengah terjadi.
Perempuan dengan penampilan syar’i juga mendapatkan anggapan salah karena
pakaian yang mereka kenakan tertutup sehingga menurut publik dapat
mengundang kejahatan seksual meskipun secara verbal. Catcalling bukan hanya
tentang bentuk atau lekuk tubuh perempuan yang terlihat, melainkan bagaimana
perempuan muslim merefleksikan diri dengan apa yang Islam syariat.” Tidak
hanya terkait dengan hal tersebut, bahkan bagaimana cara berteman dan berbaur
mereka terhadap lawan jenis pun diperhitungkan.

Pada umumnya yang terjadi di masyarakat, pelaku tindak pelecehan
seksual juga mengucapkan salam kepada perempuan-perempuan ketika sendirian
diri atau berkelompok. Dengan maksud untuk mendapatkan perhatian melalui
salam yang wajib perempuan jawab semakin membuat pelaku dalam berkelompok

mengucapkan salam dengan tujuan menggoda dan mencari perhatian.Bahkan

® Yurosa Nur Hayati Pustpitasari, “Catcalling dalam Perspektif Gender Magasid Syar’iah dan
Studi Pidana”(Skripsi-Fakultas Syar’iah dan Ilmu Hukum Institute Agama Islam Negeri
Tulungagung, 2019), 13

" syariaf Aljawiyah dkk, Adab Berpakaian Wanita Muslimah Sesuai Tuntunan Syariat Islam,
Rayah AL-Islam Jurnal llmu Kalam, Vol. 4, No. 2, (2 Oktober 2020), 219
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perempuan dengan penampilan syari mendapatkan perlakukan catcalling dengan
menyebut mereka sebagai bagian dari kaum organisasi Islam radikal.® Perlakuan
tersebut juga diawali dengan keisengan dan bercandaan namun seringkali berubah
menjadi ancaman bahwa mereka bagian dari kelompok radikal.

Saat ini seluruh perempuan dapat menjadi korban catcalling, tidak
perduli apa yang mereka kenakan. Pakaian tertutup atau bahkan pakaian terbuka.
Pelaku akan selalu menemukan celah untuk melakukan hal tersebut. Adanya
stigma yang melanggengkan konstruksi sosial tersebut semakin membuat
perempuan berpenampilan syar’i tersudutkan keberadaannya. Tidak heran apabila
terkadang akan mudah ditemukan tanpa sadar perempuan telah melakukan
penilaian atas dirinya sendiri melalui pelecehan yang mereka alami di ruang
publik. Penilaian yang dimaksudkan dalam hal ini merupakan penilaian yang
layaknya dilakukan ketika kita sedang menilai sebuah benda (self obligation).
Kemudian dari penilain tersebutlah perempuan seringkali merasa tertekan dan
enggan bersosial. Seperti yang juga telah Macmillan uraikan bahwasanya
pengaruh dari catcalling yaitu membatasi serta memberikan ruang gerak
seseorang.’

Hal tersebut mungkin telah membuat pelaku seakan berkuasa karena
melakukan catcalling, namun sebaliknya perempuan merasa hal tersebut
merupakan sesuatu yang seharusnya tidak pantas untuk dilakukan. Sebagian

perempuan yang telah memilih untuk benar-benar menutup aurat akan merasah

® M Sudirman, Cadar Bagi Wanita Muslimah (Suatu Kajian Perspektif Sejarah) Dictum Jurnal dan
Hukum 17, No. 1, 2019, 49

° Angeline Hidayat, dkk “Fenomena Catcalling Sebagai Bentuk Pelecehan Seksual Secara
Verbal Terhadap Perempuan di Jakarta” Jurnal Koneksi, Vol.3, No.2 (2019), 487
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risih, tidak nyaman dan terganggu dengan adanya komentar tersebut. Kemudian
akan timbul pertanyaan dalam diri perempuan apakah telah salah dalam
berpakaian dan lain-lain (self obligation) yang berakibat terhadap menyalahkan
diri sendiri atas perilaku seseorang.

Perempuan merupakan golongan inferior yang membuat mereka tidak
memiliki tempat untuk mendapatkan pemenuhan hak yang berdaulat serta
terbebas dari berbagai macam tekanan. Perempuan akan sulit untuk berinteraksi
dengan masyarakat serta membangun diri berbaur serta memperoleh teman karena
sebelumnya memiliki perasaan takut. Adanya trauma yang timbul akibat dari
perbuatan tidak menyenangkan ini membuat mereka memiliki ruang gerak yang
terbatas dalam melakukan berbagai hal di publik.

1. Bentuk Catcalling

Berdasarkan cara pandangan psikologis, bentuk-bentuk pelecahan secara
verbal catcalling yang sering terjadi rata-rata perempuan alami khususnya yang
berpenampilan syar’i dapat terjadi dalam berbagai macam bentuk. Motif Pelaku
catcalling dapat berupa segala jenis tindakan yang bertujuan untuk dapat menarik
perhatian dari lawan jenis. Maka perilaku yang sering pelaku lakukan adalaah
melakukan kontak mata secara seksual atau mengerlingkan mata dengan sengaja
dan terkadang dibarengi dengan memperhatikan penampilan perempuan dari
bawah hingga atas.’® Tidak hanya seputar mengerlingkan mata, catcalling dapat

berupa siulan, komentar-komentar bernada salam yang orang asing ucapkan,

' Olivia Farmer, Sara Smock Jordan, Experiences Of Women Coping With Catcalling

Experiences In New York City: A Pilot Study, Joural Of Feminist Family Theraphy, (2017), 3
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berbisik-bisik dengan teman sebaya tetapi memusatkan perhatian kepada
perempuan ketika berada di ruang publik.
2. Penyebab Catcalling

Adanya pelecehan seksual yang tejadi dapat berupa verbal maupun non
verbal di ruang publik, tentu tidak terlepas dari aspek-aspek apa saja yang
mempengaruhi tindakan tersebut. Banyaknya faktor yang melatarbelakangi
pelecehan tersebut membuat ketidakadilan gender semakin membuat perempuan
tersudutkan. Maka berikut ini merupakan penjelasan terkait dengan aspek-aspek
yang mempengaruhi pelecehan seksual secara verbal atau catcalling, diantaranya
adalah marginalisasi, stereotip, dan patriarki. Maka berikut ini merupakan
penjelasannya:
a) Marginalisasi

Marginalisasi merupakan suatu proses keterpingiran terhadap perempuan,

yang kemudian membuat perempuan tidak memiliki kontrol atas hidup mereka
sendiri sehingga tidak memiliki akses bebas selayaknya laki-laki untuk menikmati
fasilitas-fasilitas umum.'! Dengan kata lain, perempuan memiliki kontribusi yang
terbatas dalam kehidupan bermasyarakat yang memungkinkan mereka untuk
kehilangan eksistensinya, penyebab utamanya karena adanya dominasi dari pihak
laki-laki dalam konteks peranan sosial, sehingga hal tersebut akan berakibat pada

perempuan menjadi pihak inferior. Dalam realitas sosial, perempuan lebih

' Mufidah Ch, “Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender” (Malang: UIN Maliki Press,
2013) 2-3.
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terabaikan demi tercapainya sebuat tujuan masing-masing individu maupun
kelompok dengan menomorduakan hak-hak mereka.*?

Menurut Manshur Fakih, marginalisasi yang terjadi terhadap kaum
perempuan tidak hanya ada terjadi di tempat kerja tetapi dapat terjadi dalam
sektor domestik, konstuksi sosial, bahkan Negara sehingga muncul anggapan
bahwa perempuan tidak mampu memimpin sebuah partai politik.”® Bisa jadi
karena konstruksi sosial yang meletakkan perempuan sebagai sebuah pilihan yang
tidak tepat untuk memimpin. Serta didukung dengan langgengnya ketidakadilan
gender (gender inequality) serta perbedaan gender (gender differences) sebagai
salah satu pemicu timbulnya marginalisasi. '

Dalam kehidupan bermasyarakat, saat ini kedudukan laki-laki lebih
dominan ketimbang perempuan apabila ditinjau dari aspek manapun. Dari aspek
tersebut, yang kemudian menimbulkan adanya keterpingiram perempuan dalam
memperoleh haknya sebagai individu. Marginalisasi juga menempatkan
perempuan pada diskriminasi terhadap pembagian sektor pekerjaan secara gender.
Perempuan secara langsung menempati stigma bahwa seharusnya mereka hanya
berada pada wilayah domestik.

Adanya stigma bahwa perempuan sebaiknya berada pada sektor domestik
menempatkan pada posisi tidak sama dalam memperoleh hak yang sama seperti

laki-laki ketika berada di luar rumah. Marginalisasi dalam kehidupan sehari-hari

12 Ratna dewi, “Kedudukan Perempuan dalam Islam dan Problematika Ketidakadilan Gender”
Noura: Jurnal Kajian Gender dan Anak, Vol.4, No. 1, (Tahun 2020), 20

'3 Rusdi Zubeir, “Gender dalam Perspektif Islam” An Nisa Jurnal, Vol.7, No. 2, (Desember 2012),
107

1 Numa, “Ketidakadilan Gender Dalam Novel Geni Jora Karya Abidah El Khalieqy”, Jurnal
Humanika, vol. 3, no. 15, (2015), 4
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tersebut yang kemudian tersosialisasikan kepada sektor organisasi yang terbawa
dalam kehidupan sejak dini. Dalam sudut pandang laki-laki, sebuah keharusan
apabila perempuan untuk memiliki sifat yang lembut serta tidak lupa untuk
mengutamakan kecantikan sebagai identitas diri agar dihargai serta diakui
keberadaanya. Padahal sesunguhnya kecantikan hanya sebuah bentuk fisik, yang
belum tentu auga hal tersebut kan merubah posisi dan cara pandang laki-laki
terhadap perempuan sebagai objek seksual mereka.

Dari sini terlihat bahwa eksistensi seorang perempuan di ruang publik
rentan terhadap pelecehan seksual. Kemudian dalam kaidah sosial membawa
perempuan kepada pihak yang dirugikan keberadaanya. Anggapan bahwa
perempuan adalah individu yang lemabh, tidak akan melakukan perlawanan, patuh
akibatnya mereka sering menjadi korban dari tindak pelecehan seksual yang
kemudian menempatkan kesalahan terletak pada pihak perempuan bukan laki-laki.
Karena kecantikan dan kelembutan mereka, seolah-olah dianggap telah menggoda
kelompok laki-laki.”® Uraian-uraian yang demikian, menjelaskan bahwa
perempuan berada pada posisi yang semua serba salah. Banyaknya keharusan
yang laki-laki ciptakan secara politis, akhirnya menimbulkan efek yang
sepenuhnya perempuan tanggung.

b) Stereotip
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) istilah dari stereotip

merupakan suatu konsep tentang sifat dari golongan yang berdasarkan pada

1> Mansur Fakih, Analisis Gender dan Tranfromasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 14
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praduga yang subjektif serta tidak tepat.’® Stereotip sendiri berasal dari kombinasi
dalam bahasa Yunani yaitu steros yang artinya kaku serta typos yang artinya
model.” Stereotip dalam kategori yang luas juga digunakan untuk merefleksikan
kesan maupun keyakinan tentang perilaku seperti apa yang tepat untuk pria
maupun wanita. ‘® Berbeda dengan penuturan Amanda dalam jurnal “Masyarakat
Majemuk Il Stereotip, Prasangka, Pluralisme” bahwa stereotip merupakan
pemberian sebuah sifat subjektif tertentu terhadap seseorang atau kelompok pada
kategori subjektif sehingga memiliki dua sifat yang berbeda yaitu postif dan

negatif.™

Melalui adanya subjektivitas inilah yang kemudian melahirkan adanya
ketidakadilan sosial. Ketidakadilan tersebut membuat kecenderungan untuk
melakukan pelebelan terhadap pihak tertentu yang kemudian dapat merugikan
individu serta kelompok menurut ulasan Narwoko dan Suyanto tentang
stereotip.?’

Stereotip merupakan suatu pandangan seorang masyarakat terhadap
individu maupun kelompok. Seperti yang telah dijelaskan bahwa stereotip dapat
berupa pandangan yang bersifat positif maupun negatif. Penggunaan istilah
stereotip digunakan untuk mengucilkan suatu individu maupun kelompok yang

ada dalam masyarakat. Menurut Sherif dan Sherif dalam Alex Shobur, stereotip

merupakan kesepakatan yang hadir dalam anggota-anggota kelompok terhadap

1 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/stereotip (Diakses pada 21 September 2021)

7 Schneider, David J, “The Psychology of Sterotyping” (New York: The Guilford Press, 2004),
312

8 Alfian Rokhmansyah, “Pengantar Gender dan Feminisme Pemahaman Kritis Awal Sastra
Feminisme” (Yogyakarta: Penerbit Garudhakca, 2016), 10
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gambaran dari suatu kelompok lain beserta dengan anggotanya. Adanya
kecenderungan dari suatu kelompok atau individu yang menampilkan gambaran
dari diri mereka semakin membuat stereotip melekat.?!, Stereotip dari sisi
positifnya dapat membantu masyarakat dalam membentuk sebuah asumsi yang
tepat sehingga dapat menggunakan untuk memulai sebuah komunikasi. Selain itu,
stereotip juga memiliki fungsi untuk mengimplementasikan suatu kondisi
kelompok ataupun individu sehingga kita dapat menentukan tindakan seperti apa
yang seharusnya dilakukan untuk menghadapi persoalan tersebut.

Berbanding terbalik dengan sisi positifnya, disini peran stereotip justru
berperan menjadi sebuah ancaman bagi keberadaan masyarakat karena adanya
sekat telah suatu kelompok bangun. Banyaknya konflik awal pemicunya dari
stereotip yang masing-masing kelompok bangun padahal stereotip tersebut belum
tentu dapat dibuktikan keberadaannya. Sehingga secara otomatis, seharusnya
berbagai pendapat tersebut bukan sebagai tolok ukur untuk menjelaskan
karakteristik suatu individu maupun kelompok.

Stereotip juga dihasilkan melalui cara pandang terhadap gender.
Banyaknya stereotip yang melekat pada masyarakat khususnya kaum perempuan
yang akhirnya merugikan, membatasi kaum perempuan, serta menyulitkan
perempuan ketika berada pada ruang publik.?? Sehingga menimbulkan opsi bahwa
stereotip merupakan suatu keadaan yang tidak fair. Dalam penggunaanya stereotip

akan menghilangkan hak-hak dari masing-masing individu dalam menentukan

21 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), 390

22 Sjlvia Annisa, Sistem Patriarki dan Stereotip dalam Partisipasi Perempuan pada Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM), (Skripsi--Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Sumatra Utara, 2019), 18
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kehidupam, dimana hal tersebut merupakan bentuk dasar untuk proses
pembentukan suatu masyarakat.?> Memanifestasikan ketidakadilan gender apabila
merusmuskannya dalam sektor kehidupan, maka hal tersebut akan membuat
perempuan terkurung dalam stereotip sehingga tidak jalan untuk keluar dari
perannya dalam sektor domestik. Hal tersebut kemudian yang akan berakibat pada
keadaan dimasa mendatang. Dengan demikian terbentuknya sebuah perbedaan
gender beresiko terhadap lahirnya ketidakadilan gender karena faktor dari
beberapa hal, disosialisaikan serta dibentuk bahkan hal tersebut juga diperkuat
dengan adanya konstruksi sosial, budaya, dan agama, bahkan dengan Negara.
Melalui proses tersebut yang kemudian timbul bahwa ketentuan Tuhan eakan-
akan sifatnya hanya biologis.
c) Patriarki

Patriarki menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan
suatu keadaan sosial masyarakat yang lebih mengutamakan laki-laki ketimbang
perempuan. Adanya asumsi yang menguatkan untuk menempatkan laki-laki
sebagai individu yang memiliki kuasa terhadap segala apapun yang berada di
ruang publik agar dapat meningkatkan harkat seorang perempuan. Menurut
Berssler, patriarki merupakan sebuah sistem dalam tatanan organisasi sosial
dimana laki-laki menempati posisi yang sentral dan sebagai otoritas utama.?*
Budaya patriarki telah berpengaruh terhadap adanya tatanan pola pikir laki-laki

dimana hal tersebut sangat berkaitan terhadap ego serta maskulinitas kemudian

28 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi (Jakarta: Prenada Media, 2010), 264-265
24 Nanang Hasan Susanto, Tantangan Mewujudkan Kesetaraan Gender dalam Budaya Patriarki,
Jurnal Muwazah, Vol. 7, No. 2, (Desember 2015), 122
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mengabaikan adanya feminitas dan beranggapan hal tersebut merupakan sesuatu
yang lemah dan tidak berdaya.

Patriarki menurut Rokhmansyah merupakan sebuah tatanan yang
secara struktural menempatkan laki-laki sebagai penguasa tunggal dan segala
berpusat kepadanya.”> Dimana budaya patriarki dibangun atas dasar hiararki
dominasi dan subordinasi sehinga menjadi sebuah keharusan bahwa pandangan
laki-laki sebagai sebuah norma. Sedangkan menurut Pinem, patriarki merupakan
sebuah tatanan norma sosial yang juga meletakkan laki-laki sebagai tokoh yang
sifatnya otoritas dan utama dalam kehidupan organisasi sosial.®® Sehingga
patriarki kemudian digunakan sebagai rujukan konsep studi feminitas ke dalam
rotasi kekuasaan antara laki-laki dengan perempuan dimana pekerjaan perempuan
ditentukan oleh pembagian kerja secara seksual sedangkan laki-laki menempati
keududukan sebagai elemen utama dari seluruhnya dari mulai sebagai penentu
garis keturunan hingga status publik serta sosial mereka.

Pengertian lain tentang patriarki merupakan sebuah sistem sosial yang
didalamnya mencakup relasi gender serta ketidakadilan gender. Dalam hal ini,
laki-laki sebagai pihak subordinasi memiliki kuasa untuk memonopoli
keseluruhan peran.?” Hubungann gender merupakan adanya relasi antara laki-laki
dan perempuan yang sangat melekat diberbagai struktur maupun isntitusi sosial.

Kemudian dalam kasus ini, konsep patriarki menggabungkan konsep relasi gender

2 Alfian Rokhmansyah, “Pengantar Gender dan Feminisme Pemahaman Kritis Awal Sastra
Feminisme” (Yogyakarta: Penerbit Garudhakaca, 2016), 32
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yang kemudian berkembang dan menjadi dua perspektif. Pertama, ketidakadan
yang sering terjadi dan kedua keterhubungan antara beberapa aspek gender yang
pada akhirnya membentuk konstruksi sosial.

Dalam kehidupan sosial, perempuan sering dirugikan dalam terpenuhinya
aspek ketidakadilan gender. Laki-laki dianggap lebih memiliki pengaruh serta
power untuk berbagai bidang. Perempuan hanya memiliki peran dalam bidang
dosestik, karena laki-laki sepenuhnya berkuasa atas pekerjaan dengan upah
tinggi.”® Lagi, karena adanya pengaruh dari laki-laki sebagai tolok ukur adanya
pembagian pekerjaan berdasarkan perbedaan seksual. Modernisasi menjadi bukti
kecenderungan adanya perubahan yang semula terlihat bentuk patriarki domestik
bertransformasi menjadi publik. Sebaliknya arah dari modernisasi ini tidak dapat
ditentukan keberadaannya, tidak seragam ataupun secara universial. Melainkan
semua itu tergantung pada arah dari moderinasi sendiri yang juga dipengaruhi
oleh perubahan awal serta hubungan sosial lainnya.

Tidak jarang patriarki juga mengundang kontroversi. Hal tersebut muncul
karena adanya kesalahpahaman yang terjadi terhadap asumsi konsep patriarki
bahwa sebuah analisia apabila menggunakan konsep patriarki haruslah universal
serta esensialis, kemudian menurunkan adanya perbedaan sosial pada sisi biologis
antara laki-laki dan perempuan serta juga mengabaikan persoalan pola relasi
antara gender dengan waktu dan tempat berbeda.” Seperti dalam konsep Islam

tentang kebabasan dan kemadirian yang dideklarasikan sering terjadi

28 Khamla Bhasin, “Menggunggat Patriarki: Pengantar Tentang Persoalan Dominasi Terhadap
Kaum Perempuan”, terj. Nug Katjasungkana, (Yogyakarta: Bintang Budaya, 1996), 6
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kesalahpahaman. Kebebasan yang dimaksud sering dianalogikan dengan
kebebasan berbaur dan berteman dengan lawan jenis sehingga sering disamakan
dengan eksploitas tubuh sebagai kepentingan seksual yang berakibat pada tubuh
perempuan menjadi kepentingan komersial dan objek kapitalisme.*
3. Efek Catcalling

Respon dari masing-masing individu satu dengan individu lainnya dalam
menanggapi efek dari pelecehan seksual secara verbal berbeda-beda. Adanya
normalisasi dalam masyarakat untuk mengabaikan adanya perilaku menyimpang
pelecehan seksual secara verbal catcalling semakin membuat hal tersebut menjadi
tabu. Tidak heran apabila dalam satu waktu efek yang timbul akibat menjadi
korban dari catcalling ini mulai menyerang mental hingga psikis..

Trauma yang muncul juga dapat menyerang kondisi fisik, kondisi, psikis,
serta kondisi kehidupan sosial dari korban. Efek yang timbul dari kondisi psikis
ini dapat terjadi dalam hitungan jangka pendek maupun jangka panjang. Efek
jangka pendek yang dirasakan oleh korban setelah mengalami catcalling dapat
berupa marah, malu, kesal terhadap diri sendiri, tidak lagi mudah percaya, sulit
mengungkapkan emosi yang menguasai diri yang akibatnya dapat mempengaruhi
kondisi mental setiap individu korban tindak catcalling.®*

Sedangkan untuk efek jangka panjang yang timbul setelah mengalami
kejadian tersebut adalah korban mengalami traumatis terhadap laki-laki, hal

tersebut timbul karena adanya sikap atau persepsi negatif yang mempengaruhi

%0 Musda Mulia, “Indahnya Islam: Meyuarakan Kesetaraan dan Keadilan Gender” (Yogyakarta:
nauvan pustaka, 2014), 45

%1 Qlivia Farmer, Sara Smock Jordan, Experiences Of Women Coping With Catcalling
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keadaan korban. Dalam hal ini, trauma merupakan luka jiwa mendalam yang
dialami oleh korban setelah mengalami hal-hal yang dirasa telah melebih batas
wajar. Apabila hal tersebut terjadi berkepanjangan maka bisa jadi korban akan
mengalami Post Traumatic Stress Disorder atau kekacauan tekanan jiwa.®* Sering
dari kita mengganggap hal tersebut sebagai bentuk dari depresi dan
mengabaikannya. Sedangkan depresi merupakan suatu kondisi emosional yang
mempengaruhi keadaan individu yang ditandai dengan perasaan takut dan tidak
berguna, perasaan bersalah, serta menghilangkan rasa dan keinginan untuk
menjauhi aktivitas dengan keadaan luar. ** Tidak jarang efek yang timbul akibat
dari depresi ini dapat lebih parah keadaanya. Seperti percobaan untuk mengakhiri
hidup karena pelaku telah meredahkan martabatnya. Kemudian, dengan
lingkungan tempat tinggal atau ruang publik sudah tidak mendukung untuk kasus
pelecehan seksual ditindak lanjuti sebagimana semestinya.. Kondisi tersebut
muncul karena adanya suatu kecemasan yang muncul setelah mengalami stress
yang berlebihan dalam diri karena ada ingatan atau suatu kejadian yang sangat
menganggu. Menurut Freud kecemasan mendefinisikann sebagai suatu situasi
yang afektif dimana keadaan tersebut sangat tidak menyenangkan kemudian
membuat individu merasa terancam karena adanya bahaya biasanya hal tersebut
dibarengi dengan sensai fisik yang menguasai individu.>

Kecemasan yang individu alami antara satu dengan yang lainnya dapat

berbeda-beda. Seperti kecemasan dengan kadar berat realistic anxiesty yakni

%2 Eli Nur Hayati, Panduan Untuk Pendampingan Korban Kekerasan Konseling berwawasan
gender (Yogyakarta: Rifka Ayu Annisa dan Pustaka Pelajar, 2020), 46

%% Bunga Suci Shopiani, dkk, “Fenomena Victim Blaming Pada Mahasisawa Terhadap Korban
Pelecehan Seksual” Sosietas Jurna Pendidikan Sosiologi, Vol. 11, No. 2, Issue.1,(Juli 2021), 952
% Feist, J, Feist GJ, Teori Kepribadian, (Jakarta: Salemba Humanika, 2013)
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ketakutan akan menghadapi sesuatu yang buruk yang dianggap hal tersebut akan
terjadi. Sedangkan kecemasan neurosis merupakan kecemasan yang terjadi karena
adanya kejadian dimasa lampau yang tidak menyenangkan yang dapat berujung
pada depresi. Keadaan seperti ini sering sekali diALami oleh perempuan korban
catcalling, ketidakmampuan mereka untuk melawan hal tersebut menjadikan
mereka melampiaskan terhadap diri mereka sendiri. Kondisi ini sering disebut
dengan mental health atau kesehatan mental. Kurangnya edukasi yang dimiliki
oleh pelaku catcalling justru telah membuat korban menjadi pihak yang pALing

dirugikan.

B. Teori Motif Alfred Schutzs

Pemikiran Alfred Schutzs tentang fenomenogi mendapatkan pengaruh dari
dua tokoh yaitu Edmund Russel dan Max Weber, melalui pemikiran kedua tokoh
tersebut yang kemudian kental terhadap pemikiran Alfred tentang sebuah
pengetahuan dan pengalaman intersubjektif dalam keseharian kehidupan yang
mengurai karakteristik dari kesadaran manusia yang fundamental yang merujuk
pada korelasi antara Edmund Husserl tentang fenomenologi transcendental dan
verstehende soziologia max weber. Sebab Alfred Schutz memandang bahwa
keseharian sosial merupakan sebuah sesuatu yang intrasubjektif.

Dalam memperkenalkan konsep pendekatan verstehen, Max Weber
menguraikan bahwa untuk memahami makna dari tindakan seseorang, berasumsi
bahwa ketika seseorang bertindak tidak hanya sekadar bentuk melaksanakan,
tetapi juga menenpatkan diri dalam kerangka berpikir dan perilaku orang lain.

Sehingga konsep pendekatan ini lebih mengarah kepada bagaimana suatu
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tindakan bermotof terhadap tujuan yang hendak dicapai.* Menurut Alfred Schutz
sendiri bahwa, tindakan subjektif dari setiap aktor tidak muncul secara tiba-tiba
tetapi melalui proses yang panjang untuk dievaluasi dengan tetap menggungakan
pertimbangan dari kondisi sosial, ekonomi, budaya, serta norma etika agama
dengan dasar pemahaman sendiri sebelum melakukan tindakan tersebut.*® Dengan
kata lain bahwa, sebelum masuk kepada tahap tujuan yang hendak dicapai
menurut Schutzs terdapat tahapan karena tujuan itu sendiri yang mendahullinya.®’

Kemudian, Schutz juga mengekslusifkan perhatiannya terhadap bentuk
subjektifitas yang disebut dengan intersubjektifitas. Konsep ini menunjukkan
kepada dimensi dari kesadaran umum dan kesadaran khusus kelompok sosial yang
tengah bersatu. Intersubjektifitas ini yang kemudian memungkinkan untuk
terjadinya sebuah pergaulan sosial terjadi, namun juga bergantung pada
pengetahuan yang masing-masing peroleh melalui pengalaman yang sifatnya
pribadi. Konsep ini juga mengacu pada sebuah kenyataan bahwa masing-masing
kelompok mencoba untuk menginterpretasikan tindakannya dan mendapatkan
pengalaman melalui interaksi secara individual.

Dalam fenomenologi yang Alfred kembangkan ini ada dua hal yang perlu
diperhatikan yaitu aspek dari pengetahuan dan tindakan. Menurut Alfreud bahwa
esensi ilmu pengetahuan dalam kehidupan sosial adalah akal yang menjadi alat
untuk mengontrol kesadaran manusia dalam konstruksi sosial sehari-hari. Schutz

juga menjelaskan unsur pengetahuan merupakan dunia keseharian, bahwa hal

%> Waters, dalam Wirawan, Teori-Teori dalam Tiga Paradigma: Fakta Sosial, Definisi Sosial, dan
Perilaku Sosial, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), 134

** Ibid.,

¥ Ibid.,
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teersebut merupakan yang paling fondasional karena keseharian yang mengukir
setiap kehidupan manusia. Kehidupan sehari-hari menampilkan diri sebuah
kenyataan yang manusia tafsirkan serta memiliki makna subjektif bagi mereka
sebagai suatu dunia yang koheren.®® Tindakan sosial yang dalam keseharian
terjadi merupakan sebuah proses dimana akan membentuk berbagai makna.*
Fenomenologi mengasumsikan bahwa secara aktif setiap individu
menginterpretasikan pengalamannya dan mencoba untuk memahami dunia
dengan berbekal pada pengalaman pribadinya. Fenomena yang tampak merupakan
bentuk refleksi dari realitas yang tidak dapat berdiri sendiri, karena dalam proses
pemaknaan diperlukan penafsiran yang lebih lanjut. Tujunnya seperti yang
Husserl uraikan bahwa untuk mempelajari fenomena manusia tanpa
mempertanyakan penyebabnya, realitas yang sesungguhnya, serta penampilannya.
Alfred dalam pendapatnya mengatakan bahwa tindakan manusia menjadi
sebuah hubungan sosial apabila manusia sendiri memberikan makan terhadap
tindakan tersebut dan manusia lain memahaminya sebagai sesuatu yang berarti.
Pemahaman secara subyektif terhadap suatu tindakana sangat menentukan
ternadap keberlangsungan dari proses interaksi sosial. Baik untuk aktor yang
memberikan makna terhadap tindakan sendiri maupun terhadap orang lain yang
akan menerjemahkan dan memahami serta bertindak sesuai dengan yang aktor
tersebut maksudkan. Schutz secara khusus perhatian kepada satu bentuk

subyektivitas yang disebutnya, antar subyektifitas. Konsep ini menunjuk pada

%8 Berger, Luckmann, The Social Contraction Of Reality: A Treatise In The Sociology Of
Knowledge, terj. Hasan Basri, (Jakarta: LP3ES, 1994), 28

% Tom Campbell, Seven Theories Of Human Society, terj. Budi Hardiman, (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 1994), 89
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sebuah pemisahan antara keadaan subyektif yang tengah berintegrasi. Kemudian,
intersubyektifitas yang memungkinkan adanya pergaulan sosial terjadi, dan
tergantung pada sebuah pengetahuan tentang masing-masing peranan yang setiap
individu peroleh melalui pengalaman pribadi
. Teori Interseksionalitas Patricia Hilss Collins
Awal munculnya teori interseksionalitas ini berakar dari adanya

pengalaman pada rasialis yang perempuan minoritas Amerika Serikat rasakan
ketika itu. Kritik awal dari adanya pemisahan antara gender dan etnis perempuan
yang dapat ditemukan melalui adanya gerakan feminis kulit hitam dan latina pada
kisaran tahun 1970 dan awal tahun 1980, pada saat itu mereka berpendapat bahwa
feminisme telah memajukan tujuan dari perempuan berkulit putih sembari
menutup suara perempuan minoritas.”> Memang dalam perkembanganya
penggunaan teori interseksionalitas sebagai alat analisis untuk memngetahui
keadilan terhadap perempuan berkulit hitam atas tingginya orientasi yang
mengarah kepada perempuan berkulit putih. Namun seiring dengan berjalannya
serta realita yang ada, ketertindasan yang perempuan alami tidak hanya tertuju
pada perempuan berkulit hitam namum interseksionalitas juga berfokus kepada
ketertindasan yang perempuan alami berkaitan dengan gender dengan tambahan
ras, kelas, seksualitas yang keberadanya berkaitan dengan konstruksi sosial. **

Pada teori interseksionalitas ini, isu sentralnya terletak pada suatu

pemahaman yang berkaitan dengan dunia, yaitu bagimana membedakan antara

“0 Doyin Atewologun, Intersecsionality Theory And Practice, (Oxford University: Oxford
University Press and Businnes Management, 2020), 4

1 patricia Hill Collins, Black Feminist Thought; Knowledge, Consciousness, and The Politics Of
Empowerment,2™ ed (New York: Taylor & Francis e-Library, 2002), 5
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sekadar pengamatan belaka atau sebuah obeservarsi fenomena dan bukti akademik
serta tentang meningkatkan pengetahuan baru. Perlunya Teori interseksionalitas
dalam keterlibatan antara mengkonsepkan berbagai masalah yang saling berkaitan
dengan penindasan. kemudian merumuskan suatu pengertian sosial yang untuk
mengatasi berbagai mcam permasalahan. Sebagai cara untuk memahami dan
mengatur pengetahuan baru, interseksionalitas lebih baik memahaminya sebagai
teori Kritis artinya teori tersebut mengakui bahwa hubungan dari kekuasaan
memainkan peran yang mendasar dalam konstruksi pemikiran, pengalaman, dan
pengetahuan.

Melalui beragam persektif feminis yang ada dan terwujud dalam berbagai
tipologi, salah satunya untuk melihat dari beberapa teori feminis digunakan untuk
menganalis adanya permasalahan yang perempuan alami dalam hal penindasan
secara struktural.** Penindasan struktural ini merupakan penindasan yang terjadi
terhadap perempuan berupa ketimpangan, perbedaan, serta penindasan yang
berbeda yang berdasarkan atas kedudukan sosial mereka dalam lingkup
kapitalisme, rasiliasism, maupun patriarki.

Teori ini sendiri merupakan sebuah bentuk penindasan terhadap
perempuan yang berada dalam konfigurasi serta dimensi intesitas yang bervariasi.
Makna variasi merujuk pada penindasan yang perempuan alami karena adanya
opresi yang berdasarkan pada gender, dan perempuan mengalami penindasan

secara berbeda oleh beragam ketidaksetaraan sosial lainnya. Menurut Patricia Hill

*2 Surya Ananda Fitriana,”’Dampak Body Shaming Sebagai Bentuk Kekerasan Terhadap
Perempuan” (Skripsi--Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Syar’if
Hidayatullah Jakarta, 2019 ), 15
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Collins.*® Ketertindasan yang perempuan alami tidak hanya tentang isu gender
melainkan juga mencakup sebuah perbedaan ras, kelas, lokasi keberadaan tempat
tinggal mereka, usia, serta preferensi seksual masing-masing individu pillih.**

Menurut Collins bahwa seksualitas dapat terlihat sebagai sebuah entitas
yang dapat dilakukan manipulasi dalam sistem ras, gender, serta opresi gender.
Melalui teori ini juga, pandangan mendasarnya pada hak istimewa yang laki-laki
miliki dapat berubah menjadi penindasan terhadap perempuan. laki-laki merasa
mampu mendominasi perempuan yang dianggap sebagai kaum inferior karena
adanya status quo yang diberikan.® Sedangkan Interseksionalitas menurut
Kimberli Crenshwa merupakan sebuah sistem yang mengkaji adanya tumpang
tindih dalam sistem diskriminasi yang perempuan hadapi, tidak hanya berdasarkan
atas gender, tetapi juga berdasar pada etnisitas, seksualitas, dan berbagai latar
belakang lainnya.*

Dalam hal ini, Patricia Collins juga berargumen bahwa opresi dan
diskriminasi juga terjadi lebih beragam lagi, tidak pada laki-laki tetapi juga dapat
terjadi diantara perempuan dengan perempuan bahkan perempuan terhadap laki-
laki.*” Sebagai contohnya untuk saat ini catcalling dapat dengan mudah terjadi di
ruang publik yang kebanyakan pelaku dari tindakan tersebut merupakan seorang

laki-laki. Meskipun akan menemukan perempuan terkadang sebagai pelaku

* Black Feminist Afrika-Amerika Seorang Presiden Untuk ASA (American SosiologicAL
Association), University of Delawara, Vol. 3, No.7, 2008

* Ritzer George, “Teori Sosiologi” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 12

** Muhammad Zaenuddin Bin Elo, “Kajian Feminisme Interseks dalam Film Dear White People
2014” Jurnal Buana Gender Vol. 5, No.1 (Januari- Juni 2020), 4

6 Kimberili Crenshwa,, “Demarginalizing The Intersecsion Of Race And Sex: A Black Feminist
Critique Of Antidiscrimination Doctrine ” (Amerika Serikat: University Of Chicago Legal Forum,
1989), 67

*" Muhammad Zaenuddin Bin Elo, “Kajian Feminisme Interseks Dalam Film Dear White People
2014” Jurnal Buana Gender Vol. 5, No.1 (Januari- Juni 2020), 4
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namum dapat secara pasti bahwa kecenderungan laki-laki lebih sering melakuan
tindakan catcalling.*®

Pada intinya teori intekseksionalitas adalah sebuah pemahaman atas
tatanan ketimpangan sebagai wujud atas heirarki yang berdasarkan pada hubungan
kekuasaan yang kurang adanya keadilan. Teori iterseksionalitas ini juga mengakui
bahwa hal tersebut juga berkaitan dengan fundamental antara ideologi dan
kekuasaan dalam memberikan akses untuk pihak yang dominan sebagai
pengontrol pihak subordinat dengan melahirkan politik. Sehingga konsep tersebut
yang kemudian menjustifikasi adanya tatanan penindasan. Menolak keberadaan
dari kelompok lain yang kemudian menghendaki sendiri kriteria kelompok

tersebut dengan tujuan meminggirkan kelompok tersebut.

*® http://yayasanpulih.org/2020/06/catcalling-sALah-gak-sih/ (Diakses pada 18 Desember 2021)
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Perilaku Catcalling terhadap Perempuan Berpenampilan Syar’i

Maraknya aktivitas pelecehan seksual secara verbal yang perempuan
alami baik di ruang lingkup akademik, kendaran umum, maupun jalan raya saat
ini telah menjadi hal yang normal dalam tatanan masyarakat. Catcalling atau
pelecehan yang berusaha untuk menarik perhatian dari lawan jenis dengan
melakukan kontak mata seperti mengerlingkan mata dengan senggaja ketika
melihat perempuan berjalan seorang diri, bersiul, berbisik .* Menurut Gardner,
perempuan yang mengalami pelecehan seksual secara verbal catcalling merasa
bahwa mereka merupakan objek dari aktivitas seksual seorang tidak dikenal.?
Adanya stigma tabu dalam konstruksi sosial yang mewajarkan adanya catcalling
yang masih menganggap bahwa bukan termasuk dalam pelecehan seksual
meskpin dalam bentuk verbal.

Perempuan berpenampilar syar’i merupakan bagian dari perempuan-
perempuan pada umunya, namun pada kenyataanya hingga saat ini mereka tidak
dapat terlepas dari pelecehan seksual secara verbal baik dari pengaruh lingkungan
internal maupun external, sebagai objek keisengan, maupun sebagai realitas yang

keberadaanya melekat dengan pelabelan negatif. Di ruang publik, pemetaan

! Olivia Farmer, Sara Smock Jordan, Experiences Of Women Coping With Catcalling Experiences
in New York City: A Pilot Study, Journal Of Feminist Family Theraphy, 2017, 3

2 Colleen O’Leary, “Catcalling as a Double Edged Sword: Mindwestren Women, Their
Experiences, And The Implications Of Men’s Catcalling Behaviors” (Illinois State University,
2016), 33
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terhadap perempuan berpenampilan syar’i masih tinggi, sehingga mereka menjadi
minoritas dalam mayoritas. Tindak pelecehan yang mereka terima begitu beragam
sehingga hal tersebut yang kemudian membuat keberadaan kelompok perempuan
berpenampilan syar’i terpinggiran.

Perempuan berpenampilan syar’i hingga saat ini masih menjadi
kontroversi di masyarakat. Kurangnya pemahaman masyarakat terkait dengan
pelecehan seksual secara verbal catcalling, kemudian stigma bahwa peremuan
berpenampilan syar’i sulit bersosialisasi membuat sulit diterima di masyarakat.
Sehingga ketika perempuan mengenakan pakaian syar’i yang menjadi identitas
agama Islam, masyarakat salah menafsirkan hal tersebut. Masyarakat menggangap
bahwa perempuan berpenampilan syar’i merupakan bagian dari organisasi
ideologi  Islam radikal. Dalam tatanan konstruksi sosial, perempuan
berpenampilan syar’i mudah sekali mengalami pelecehan seksual secara verbal
catcalling baik dari teman sebaya atau orang asing. Maka berikut ini merupakan
hasil temuan dari penulis terkait dengan perilaku catcalling yaitu keisengan,
konformitas dan stereotip:

A. Catcalling sebagai Keisengan

Iseng menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan suatu
tindakan menganggur atau tidak ada kegiatan.® Iseng menjadi pemicu terbesar
seorang pelaku melakukan tindakan pelecehan seksual secara verbal catcalling.
Perasaan iseng mendominasi seseorang untuk melakukan tindakan pelecehan

seksual secara verbal catcalling yang kemudian memicu pelaku tidak memiliki

% https://www.kbbi.web.id/iseng, (Diakses pada Rabu 29 September 2021)
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perasaan bersalah, dan berpikir hal tersebut hanya bercandaan tanpa ada maksud
untuk melecehakan korban. *

Perbuatan iseng yang mendominasi pelaku melakukan catcalling
mendapatkan pembenaran dari informan Amirul bahwa “Sejauh ini saya
melakukan tindakan catcalling atas dasar iseng dan mencari kesenagan untuk diri

> Menurut Amirul tidak ada alasan serius yang melatarbelakangi informan

sendiri
untuk melakukan catcalling. Hanya kesenangan yang informan dapatkan apabila
telah melakukan catcalling. Amirul menuturkan bahwa ketika melihat perempuan
yang menjadi korban catcalling diam, atau hanya melirik, bahkan hendak
membalas perkataan yang informan lontarkan merupakan kesenangan tersendiri
bagi pelaku.

Bukan hanya Amirul yang mengatakan bahwa iseng mendominasi
perasaan untuk melakukan catcalling. Berikut ini merupakan informan yang
penulis dapatkan yaitu lrul seorang pekerja pabrik penuh waktu mengatakan

(13

bahwa “ Hanya iseng saja, saya juga nggak tau kalo hal tersebut termasuk

pelecehan seksual dan perihal dampak yang timbul saya juga nggak pernah ambil

pusing sama hal tersebut karena emang ya cuman iseng mau bercanda sama
: 1:99 6

orang-orang yang berpenampilan syar’i”.” lrul menuturkan bahwa kesenangan

setelah melakukan tindakan catcalling merupakan sesuatu yang informan cari.

Kurangnya pemahaman yang informan Irul miliki menjadi salah satu faktor

mengapa masih tetap melakukan tindakan tersebut. Tidak menyadari bahwa

* Rienaldy Bagas Pribadi, “Perancanaan Kampanye Untuk Menyadarkan Supir Truk Akan
Dampak Catcalling di Semarang” (Skripsi--Unika Soegijapranata Semarang, 2019), 38

> Amirul (Pekerja Pabrik), wawancara, Wonocolo 15 September 2021

® Irul (Pekerja Pabrik), wawancara, Wonocolo 15 September 2021
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perilaku yang informan lakukan telah menganggu kenyaman perempuan
berpenampilan syar’i ketika berada di ruang publik.

Perilaku iseng melakukan catcalling juga Arif akui, menurutnya “Saya
tahu bahwa catcalling termasuk dalam tindakan pelecehan seksual dan saya tahu
perasaan korban seperti namum saya hanya iseng dan memenuhi kesenangan
diri”. " Menurutnya kesenangan yang informan dapatkan lebih berarti ketimbang
perasaan kecewa yang perempuan rasakan. Latar belakang pendidikan yang Arif
miliki sebagai salah satu mahasiswa perguruan tinggi negeri bukan berarti tidak
melakukan perilaku catcalling. Perasaan iseng yang mendominasi untuk
menuntaskan hasrat kesenangan terhadap diri sendiri lebih penting.

Ketiga infroman tersebut menggunakan kata iseng sebagai alat untuk
menutupi tindakan tidak tercela yang telah mereka lakukan kepada perempuan
berpenampilan syar’i. Adanya unsur kesenagan yang mendominasi perasaan
pelaku untuk melakukan tindakan tersebut membuat kata iseng sebagai perisai
dalam melakukan perilaku catcalling. Padahal perbuatan iseng tersebut telah
membuat korban dari tindak pelecehan seksual tersebut merasa tidak aman, tidak
nyaman serta merasa takut untuk sendirian berada di ruang publik sendirian.®

Namun berbagai fakta tersebut terabaikan oleh pelaku, bagi mereka
menuntaskan kesenangan terhadap diri sendiri lebih penting ketimbang

memikirkan perasaan seseorang. Anggapan bahwa tindakan yang mereka lakukan

” Arif(Mahasiswa), wawancara, Wonocolo 15 September 2021

® Bunga Suci Sophiani, dkk, “Fenomena Victim Blaming pada Mahasiswa terhadap Mahasiswa
Korban Pelecehan Seksual” Sosietas Jurnal Pendidikan Sosiologi, Vol. 11, No. 2, Issue.1, (Juli
2021), 950.
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adalah iseng dan semata-mata hanya spontan bukan sesuatu yang serius dan telah
terjadi.

Tindakan yang menyebabkan kerugian bagi perempuan justru telah
berubah menjadi budaya di Indonesia. Tidak adanya pembenaran bahwa perasaan
iseng, bercanda dan hanya sebuah candaan, tetapi termasuk dalam perbuatan
pelecehan seksual secara verbal tersebut telah menempatkan perempuan sebagai
objek keisengan mereka. Tidak ada alasan apakah pengaruh dari pakaian yang
perempuan kenakan, bahkan saat ini perempuan berpenampilan syar’i pun
memiiki prosentase yang sama sebagai korban dari catcalling.’

Seluruh perempuan berhak menikmati fasilitas apapun yang tersedia dalam
tatanan ruang publik tanpa harus takut karena apa yang mereka kenakan.
Perempuan menjadi objek keisengan pelaku telah menambah kesan bahwa
perempuan layak menempati posisi tersebut. Perempuan sebagai objek untuk
menuntaskan hasrat kesenangan lakl-aki sebagai pemegang kendali atas mereka.
Sehingga untuk menciptakan lingkungan yang terhindar dari berbagai bentuk
pelecehan seksual secara verbal maupun non verbal maka hendaknya untuk secara
perlahan menghilangkan stereotip bahwa perempuan hanya sebagai objek
keisengan saja. Perempuan syari dalam hal ini juga selayaknya individu pada
umumnya yang sebaiknya juga menempati keududukan yang sama. Dalam
lingkup ruang publik mereka juga membutuhkan dukungan maupun tempat untuk

mengembangkan potensi yang mereka miliki agar dapat menciptakan sebuah

® https://news.detik.com/pro-kontra/d-4636306/pelecehan-seksual-tak-ada-kaitan-dengan-pakaian-
korban-sepakat (Diakses pada Kamis, 04 November 2021)
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karya yang juga dapat mengeapresiasi keberadannya sehingga dapat

meminimalisir bahwa perempuan syar’i terabaikan keberadaannya.

B. Catcalling sebagai konformitas

Adanya persoalan pelecehan seksual yang terjadi di ruang publik tidak
terlepas dari relasinya antara manusia dengan pengaruh sosial. Pengaruh sosial
lingkungan menjadi salah satu faktor tumbuhnya emosi seorang individu untuk
mengikuti trend yang tengah ramai menjadi perbincangan. Timbulnya keinginan
untuk terlihat sama seperti lingkungan menjadi dasar bahwa lingkungan memang
sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembangnya perilaku dan akidah seseorang.
Manusia dapat merubah diri mereka sesuai dengan interaksi yang mereka lakukan
namun mereka juga dapat membawa perubahan dalam tatanan masyarakat.

Konformitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan
kesesuaian atau sikap terhadap suatu nilai dan akidah yang tengah berlaku di
masyarakat.10 Konformitas sendiri menurut Zebuya dan Nurdjayanti adalah
sebuah perilaku karena adanya tuntunan yang kuat dari teman sebaya.'* Sedangkan
konformitas menurut Baron de Bryne merupakan suatu tindakan berbentuk
pengaruh sosial yang individu maupun kelompok lakukan agar mengubah sikap
dan tingkah laku sehigga dapat sesuai dengan norma yang terjadi dalam tatanan
konstruksi sosial.*?

Dari ulasan tersebut dapat diartikan bahwa secara garis besar konformitas

merupakan suatu tindakan yang dapat berupa postif atau negatif karena mengikuti

19 https://kbbi.web.id/konformitas, (Diakses pada 20 November 2021)
! Fitriyani, dkk, “Hubungan Antara Konformitas Dengan Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Di
Genuk Indah Semarang”, Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro, Vol.12, No. 1, 2013, 55-68
12 H
Ibid., 55-68
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dan meniru suatu pola perkembangan yang tengah terjadi di lingkungan sosial.
Pola meniru tersebut yang kemudian dapat mengubah pola pemikiran serta
perilaku dari masing-masing individu. Dalam penelitian ini penggunaan
konformitas merupakan sebuah istilah yang penulis gunakan untuk mempermudah
dalam memaknai suatu pengaruh dari teman sebaya atau lingkungan tempat
tinggal untuk mengikuti pola perilaku yang sudah terjadi sebelumnya. Perubahan
pola perilaku tersebut yang kemudian menjadi bentuk kesesuain sikap terhadap
respon terhadap suatu ketakutakan akan kesesuaian diri terhadap status sosial.13

Eksistensi perempuan berpenampilan syar’i dalam kesehariannya untuk
menentukan fasilitas yang ada di publik, selaluu menempatkan mereka dalam
stigma negatif. Sikap konformitas atau ingin terlihat sama seperti pengaruh
lingkungan yang tengah berlaku di ruang publik telah membuat seseorang
mengubah sikap mereka agar terlihat sesuai dengan norma sosial. Namun
keberadan perubahan pola perilaku ini sering salah menafsirkan sehingga
terkadang membawa individu masuk dalam kecenderungan perilaku negatif.
Hanya karena ingin terlihat disukai, ingin terlihat sama dengan pola lingungan dan
tidak tertinggal oleh budaya serta mendambakan perhatian justru membuat orang
lain merasakan dampak dari perilaku hal tersebut.

Ruang publik saat ini tengah menjadi panggung bagi siapapun, terlebih
ketika seorang perempuan berpenampilan syar’i tengah berjalan seorang diri.
Lahirnya anggapan-anggapan bahwa mereka enggan bersosial dan menutup diri.

justru menyudutkan keberadaan mereka kemudian membuat eksistensi mereka

13 Jennifer A. Jewel, Christia Speasrs Brown, Sexting, Catcalls, Ans Butt Slaps: How Gender
Stereotip And Perceives Group Norms Predict SexuALized, Springer Science+ Bussines Media,
Sex Roles 2017,
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menjadi terancam seiring dengan perkembangan waktu. Umumnya perempuan-
perempuan syar’i mendapatkan sapaan-sapaan bersahabat, dengan bahasa-bahasa
yang halus sering kali diucapkan. Memang ungkapan yang pelaku lontarkan
terlihat normal dan wajar namun bagi mereka perempuan yang merasa menjadi
objek dari lelucon tersebut dapat membawa mereka dalam situasi tertekan,
tersinggung dan pelaku tidak pernah memikirkan tentang perasaan korban terkait
dengan kalimat-kalimat telah pelaku ucapkan meskipun dengan niatan bercanda.

Seperti pengakuan yang diungkapkan oleh informan Rudi “ Karena teman-
temanku anak tongkrongan rumah kalau lihat perempuan yang berpakaian syar’i
suka di suit-suit dan mereka juga jarang ngerespon”.* Menurut Rudi karena ingin
terlihat sama seperti apa yang telah teman-teman sebaya lakukan untuk
mendapatkan perhatian dari perempuan ketika melakukan tindakan catcalling
sehingga informan tersebut juga melakukan hal yang sama. Bentuk sapaan yang
pelaku ucapkan dalam melakukan catcalling seperti “Assalamualaikum ukhti”.*®
Dengan melakukan sikap menggoda dan mengomentari permepuan membuat
mereka diakui oleh teman-teman sebaya.

Kemudian ungkapan yang sama dari informan Budi “Teman-teman saya
baik teman kuliah ataupun teman tongkrongan juga sering banget nge catcalling
perempuan yang pake cadar dan jadi ya ngikut ajasi apa yang teman saya
lakukan ° Penjelasan dari NP membuat penulis membawa pada pernyataan yang
sama. Tentang pengaruh teman sebaya yang membuat seseorang melakukan

tindakan catcalling.

 Rudi (pelajar Sekolah Menengah Kejuruan), wawancara, Wonocolo 15 September 2021
15 Kata Panngilan yang Ditujukan Kepada Perempuan Dalam Bahasa Arab
1% Budi (Mahasiswa), wawancara, Wonocolo 15 September 2021
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Dari pengakuan kedua informan tersebut jelas bahwa sikap konformitas
atau pengaruh dari teman sebaya sangat berpengaruh terhadap tindakan yang
mereka lakukan untuk mendapatkan perhatian dari korban dalam hal ini
perempuan berpenampilan syar’i. Pengaruh teman sebaya sebagai pembentukan
identitas dalam menentukan hubungan sosial mereka. Dapat berupa perilaku yang
positif atau negatif. Pola perilku yang saat ini berkembang tentang keinginan yang
sama dalam melakukan tindakan catcalling, seharusnya mendapatkan kepedulian
dari lingkungan sekitar.

Segala macam tindakan baik berkomentar, bersiul, maupun meirik dengan
tatapan memnggoda bahkan mengintimidasi yang seorang asing lakukan dan
tanpa sadar telah merugikan korban karena telah membuat perasaan tidak nyaman
ketika di publik temasuk dalam perbuatan pelecehan seksual secara verbal. Tidak
adanya kesadaran dalam diri yang masing-masing individu tanamkan untuk
menahan perilaku tersebut agar tidak merugikan orang lain masih sulit untuk
terjadi. Sebagian dari mereka hanya memikirkan tentang bagaimana cara dapat
tetap mempertahankan maskulinitas diri tanpa harus memikirkan beratnya beban
yang harus korban catcalling tanggung.

C. Catcalling Sebagi Stereotip

Polemik perempuan berpenampilan syar’i untuk saat ini masih dengan
mudah mendapatkan pelabelan negatif dalam tata ruang masyarakat sosial..
Banyaknya elemen masyarakat yang masih kontra dengan hal tersebut
menjadikan pelabelan negatif semakin terlihat keberadaanya. Pelabelan tersebut

yang kemudian menggiring opini masyarakat sehingga melahirkan stigma negatif
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seputar perempuan syar’i yang mana dapat mengancam perempuan
berpenampilan syar’i menjadi tokoh termarginalkan dalam kehidupan sosial
bermasyarakat.

Stereotip atau pelebelan negatif yang melekat pada diri seseorang
merupakan suatu penilain yang tidak adil terhadap suatu kelompok atau individu
di masyarakat. Penilaian yang cenderung dilakukan secara general tanpa adanya
suatu pemisahan didalamnya. Menurut Berker, stereotip sebagai suatu bentuk
representasi yang jelas dan sederhana yang mencoba mereduksi individu menjadi
serangkain suatu karakter yang mendramatisi.'” Hal tersebut dapat berupa suatu
pandangan yang postif atau bahkan negatif, namun kebanyakan stereotip sering
diinduksikan sebagai bentuk stigma negatif. Sehingga tidak jarang stereotip
menjadi sebagai salah satu alasan dari kelompok masyarakat untuk mengucilkan
inividu maupun kelompok lain.

Stereotip yang melekat pada perempuan berpenampilan syar’i sering
mendapatkan stigma negatif dari lingkungan sosial tempat tinggal mereka atau
ranah lebih luas. Pelabelan bahwa perempuan berpenampilan syar’i merupakan
bagian dari kelompok ideologi Islam radikal menjadi alasan terkuat timbulnya
pandangan negatif terhadap mereka.’® Secara umat muslim di Indonesia saat ini
merupakan penganut dari faham tertentu meskipun mereka sesama umat muslim,

namun mereka merupakan penganut suatu paham yang berbeda sehingga baik

7 Annisa Anindya, Defhany, Feminisme dan Stereotip Gender Dalam Iklan, Journal Of Education
On Social Science, Vol.3, No.2, (2 Oktober 2019), 115.

18 )zatur Rusili, “Motovasi Mahasiswa Bercadar dan Responnya Terhadap Stereotipe Negatif
Pengguna Cadar”, Jurnal Studia Insania, Vol. 8, No. 2, (November 2020), 199
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busana maupun cara pergaulan dalam kehidupan sosial akan berbeda."® Meskipun
seiring dengan berjalannya waktu budaya berpakaian mengalami perkembangan,
namun penampilan yang perempuan tampilkan dalam kehidupan bermasyarakat,
berpenampilan syar’i masih berpotensi untuk sulit masyarakat terima. Munculnya
aksi terorisme yang secara tidak langsung melibatkan perempuan berpenampilan
syari membuat mereka memiliki keterbatasan dalam melakukan relasi sosial. Lagi
dengan adanya isu bahwa perempuan berpenampilan syari merupakan bagian dari
istri teroris semakin memperkuat pelabelan tersebut.”

Menurut pengakuan infroman Zayn bahwa “Setelah ada kejadian terorisme
menjadi was-was dan menganggap mereka perempuan yang penampilannya
cenderung syar’i dan tertutup merupakan istri dari para teroris”.”* Banyaknya
pemberitaan yang muncul bahwa perempaun berpenampilan syar’i merupakan
bagian dari organisasi ideology radikal sesuai dengan penuturan informan Zayn
semakin membuat stigma negatif yang menyelimuti perempuan berpenampilan
syar’i semakin terlihat. Dengan alasan ketika mereka menggunakan pakaian
syar’i, masyarakat sulit menerima hal tersebut.

Tidak hanya dari pengakuan dari informan Zayn tetapi peneliti juga
mendapatkan jawaban yang sama seperti pengakuan informan sebelumnya.
Menurut informan Reza bahwa “Saya mikirnya mereka yang penampilannya syari

pasti istri dari teroris dan mereka bagian dari kelompok tersebut”.? Berdasarkan

Y Nuryu Wahida, Ezzah Nuranisa, Diskriminasi Perempuan Bercadar Dalam Persepektif
Hegemoni, AL-Mada Jurnal Sosial Dan Budaya, Vol. 3, No. 1, (2020), 40
Phttps://wolipop.detik.com/hijab-update/d-5516438/wanita-bercadar-jadi-teroris-pendiri-nigab-
squad-kami-jadi-ikut-terfitnah, (dikutip pada 20 November 2021 pukul 22.15)

21 zayn(Pekerja), wawancara, Wonocolo 15 September 2021

*? Reza (Wirausaha ), wawancara, Wonocolo 15 September 2021
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pernyataan Reza, yang melatarbelakangi informan adalah karena adanya
pemberitaan di sosial media yang menyebut bahwa perempuan yang
berpenampilan syar’i merupakan bagian dari organisasi Islam radikal. Adanya
ketakutan tersebut yang membuat informan tidak takut untuk melontarkan kalimat
“istri teoris” secara terang-terangan ketika bertemu dengan perempuan
berpenampilan syar’i.

Perilaku tindak pelecehan seksual secara verbal catcalling terhadap
perempuan berpenampilan syar’i mendapatkan pembenaran dari salah satu
korban. Menurut Ana “Ketika sedang maraknya issu terorisem kami seperti
diasingkan oleh tetangga rumah sendiri, mereka mengangap kami adalah
kelompok radikal sehingga tidak jarang sering kali mereka meneriaki kami
sebagai kelompok radikalisme yang meresahkan kehidupan mereka, kemudian
untuk alasan kenapa kami diam karena kami memegang teguh bahwa apa yang
kami kenakan merupakan bagian dari apa yang disyariatkan oleh agama selagi hal
tersebut tidak menganggu ya kami tetap memakai pakaian ini”.** berdasarkan
pernyatan dari Ana ini korban menjadi korban catcalling karena adanya steretip
yang muncul yang mengatakan bahwa mereka merupakan istri dari teroris.

Keadan seperti yang diutarakan oleh Ana sebenarnya telah menganggu
kehidupan sosial mereka, sebagaimana seorang individu yang kehidupannya tidak
dapat terlepas dari komunikasi interpersonal yang sangat berkaitan erat dengan
persepsi interpersonal mereka.”* Pada kutipan berita dari BBC Indonesia dalam

ulasannya bahwa tidak mudah untuk dapat mengehentikan tindakan

2 Ana (Ustadzah), wawancara, Semampir Selatan 15 September 2021
?% Ratri Lintang, “Cadar Media dan Identitas Perempuan Muslim” (Fakultas Iimu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Diponegoro Indonesia, 2011), 33
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mengasosiakan perempuan bercadar dan bercelana cingkrang dengan teorisme,
anggapan bahwa mereka merupakan kelompok yang tertutup dan menjaga
ekslusifitas yang kemudian mendorong kecurigaan seseorang muncul.”
Kecurigaan-kecurigaan tersebut yang kemudian mendorong pelaku untuk
melakukan tindakan-tindakan berani seperti meneriaki atau memanggil ketika
berada di ruang publik.

Dari berita-berita yang muncul terkait dengan perempuan berpenampilan
syar’i tersebut semakin membuat mereka harus menanggung stigma negatif yang
mereka sendiri tidak mengambil peranan dalam hal tersebut. Kelompok
perempuan berpenampilan syar’i juga dianggap sebagai kelompok yang
meresahkan padahal pakaian yang mereka kenakan tertutup namun mendapatkan
stereotip dari masyarakat bahwa apa yang mereka kenakan mengundang perhatian
khalayak. Adanya jarak yang terdapat pada perempuan berpenampilan syar’i dan
masyarakat semakin membawa arus pelabelan negatif atau stereotip. Timbulnya
perasaan was-was atau takut justru memancing pelaku catcalling untuk semakin
ingin untuk terus melakukan tindakan tidak terpuji tersebut. Tidak adanya
perlawanan dan enggan menanggapi menjadi satu-satunya alat pelindung bagi
perempuan untuk kabur dari tindakan tersebut, meskipun tidak jarang ditemui
mereka akan melakukan perlawanan.

Keberanian perempuan-perempuan berpenampilan syar’i untuk saat ini
lebih terasa dari tindakan-tindakan speak up mereka di media sosial dari

sebelumnya karena keadaan yang semakin disudutkan oleh lingkungan.

%> https://www.bbc.com/indonesia/trensosial-44199590, (Diakses pada Kamis, 04 November 2021)
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Setidaknya apabila tidak menghidari adanya stereotip namum keberadaanya dapat
diminimalisir dalam kehidupan. Dengan adanya stereotip maka hal tersebut
mempengaruhi bagaimana cara menafsirkan perilaku individu.?® Sehingga
perempuan berpenampilan syar’i juga dapat dipandang sebagai selayaknya
perempuan yang memiliki potensi untuk berkembang serta dapat menggunakam

fasilitas publik sebagaimana semestinya.

2 Myers David G, Sosial Psychology, terj Aliya Tusyani, dkk, (Jakarta: Penerbit Salemba
Humanika: 2012), 54



BAB IV
DIBALIK PERILAKU CATCALLING TERHADAP

PEREMPUAN BERPENAMPILAN SYAR’I

Motif Perilaku Catcalling Terhadap Perempuan Berpenampilan Syar’i

Pada subab ini, penulis akan mengulas terkait dengan motif perilaku
catcalling terhadap perempuan berpenampilan syar’i dengan menggunakan teori
motif yang dikembangkan oleh Alfred Schutz. Fenomena pelecehan seksual
secara verbal atau catcalling tidak dapat terlepaskan dari perempuan dan pakaian
yang mereka kenakan. Timbulnya anggapan dalam konstruksi tatanan masyarakat
yang mengatakan bahwa perempuan berpenampilan syar’i merupakan individu
yang berbeda membuat kelompok dari perempuan-perempuan tersebut
terpinggirkan. Penulis menganalisa hasil penelitian ini diperkuat dengan
pernyataan Alfred yang menyatakan bahwa adanya motif dari masa lalu (because
motif) yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang di masa saat ini. kondisi
yang salah dalam perilaku masa lampau tersebut yang kemudian berkembang
dengan motif saat ini yang mempengaruhi in order motif.! Serta sedikitnya
pemahaman seputar agama yang masing-masing pelaku miliki menjadikan
ketidaktahuan dan tidak takut terhadap perbuatannya.

Stigma karena adanya pemberitaan media sosial yang menyatakan bahwa
perempuan berpenampilan syar’i merupakan bagian dari kelompok islam radikal

sehingga menimbulkan pemahaman dalam sistem masyarakat bahwa kelompok

! Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Metode Penelitian Komunikasi: Konsep Pedoman, dan
Contoh Penelitiannya, (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), 38
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perempuan tersebut bagian dari teroris. Sedangkan untuk motif in order motif
berupa alasan-alasan bahwa untuk menuntaskan hasrat kesenangan demi
memuaskan diri sendiri, pengaruh teman sebaya, maupun stereotype dari media
sosial terkait dengan perempuan berpenampilan syar’i merupan bagian dari
organisasi Islam radikal yang dianggap berbahaya. Meskipun perilaku catcalling
dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, namun dalam penelitian ini perempuan
berpenampilan syar’i cenderung mendapatkan perlakuan catcalling ketika seorang
diri dan pelaku berkelompok.

Terjadinya pelecehan seksual secara verbal catcalling menggabarkan
adanya diskriminasi gender, dimana perempuan berpenampilan syar’i dalam
posisi termarginalkan atau tersubordinasi. Dalam hal ini, perempuan secara
struktural posisinya sebagai individu yang lemah, inferior, serta tidak memiliki
daya untuk melawan perbuatan tersebut. Dengan demikian, perempuan sebagai
korban pelecehan seksual secara verbal catcalling tidak hanya berhubungan
dengan tubuh seksi yang perempuan miliki, namun juga dengan model pakaian
yang perempuan gunakan dalam ini berpenampilan syar’i yang dianggap berbeda
atau extra ordinary dalam berpakaian dari kebanyakan perempuan Indonesia.

Salah satu faktor penting pelaku melakukan tindakan catcalling
merupakan kurangnya pemahaman yang pelaku miliki terhadap bahaya dalam
melakukan tindakan tersebut. Menurut Alfred bahwa bagaimana memahamai
tindakan sosial melalui sebuah penafsiran yang meletakkan hakikat manusia

dalam pengalaman subyektif, terutama dalam mengambil sebuah tindakan
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terhadap kehidupan sehari-hari.? Pengalaman sosialisasi terkait dengan
pemahaman seputar catcalling menjadi salah satu faktor penting bagaimana
merefleksikan diri terhadap pengetahuan sebelumnya dengan suatu wawasan
sosial.

. Perilaku Catcalling Terhadap Perempuan Berpenampilan Syar’i.

Diskriminasi yang terjadi pada perempuan berpenampilan syar’i sudah
bukan menjadi wajah baru. Bahwa perempuan dilihat berdasarkan identitas
pakaian yang mereka gunakan dalam bersosial. Seperti menurut Kimberly
Crenshaw, seseorang mengalami diskriminasi akibat identitias kelasisme serta
gender.®> Sama halnya dengan perempuan yang memutuskan berpenampilan
syar’i, mereka sebagai korban dari pelecehan seksual secara verbal sebagai akibat
dari pakaian yang mereka kenakan serta faktor internal yang timbul dari pelaku
Dimana perbuatan iseng telah masuk dalam diskriminasi identitas gender karena
telah menempatkan laki-laki sebagai pihak yang dapat dengan bebas melakukan
apapun yang dikehendaki.* Pelaku memfokuskan dalam memperoleh kesengan
dengan melakukan tindakan catcalling terhadap perempuan berpenampilan syari.
Perempuan berpenampilan syar’i sebagai kelompok sosial subordinat karena
penindasan yang tengah mereka rasakan telah membuat keberadaan mereka
terabaikan dan tersingkirkan.

Sehingga adanya penindasan yang perempuan alami tidak dapat terlepas

dari relasi antara dominasi kuasa yang kelompok laki-laki terhadap perempuan.

2 Malcom Waters, Modern Sociological Theory, (London: Sage Publications, 1994), 31

¥ Wening Udasmoro, Widya Nayati, Interseksi Gender; Perspektif Multinasional Terhadap Diri,
Tubuh, dan Seksualitas dalam Kajian Gender, (Yogyakarta: Gadjah Mada Press), 6

* Ade Irma Sakina, dkk, Menyoroti Budaya Patriarki di Indonesia, Social Work Journal, Vol. 7,
No. 1, 74
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Dari situ lahir adanya sistem konstruksi yang langgeng dalam masyarakat yang
kemudian menciptakan sebuah sistem atas dasar penindasan. Namum dalam
perjalanannya, proses konstruksi dari sistem tersebut membuat laki-laki memiliki
bentuk pertahanan berupa privillage yang kemudian membuat pengaruh tersebut
menjadi salah satu alasan mengapa penindasan secara stuktural tersebut bertahan.”
Pada pola penindasan struktural ini memang perempuan yang paling banyak
mendapat kerugian, adanya keistimewaan yang laki-laki miliki dalam masyarakat
yakni melekatnya budaya patriarki membuat mereka aman dalam beberapa hal.®
Meskipun dalam kenyataanya laki-laki juga mampu memperoleh perlakuan yang
sama namun hal tersebut lagi-lagi dapat terselesaikan karena konstruksi sistem
patriarki. Melekatnya budaya patriarki dalam kuasa peran sosial laki-laki telah
menjadi bentuk privillage tersendiri bagi mereka.

Pelecehan seksual yang perempuan alami sering sering dikaitkan dengan
pakaian yang mereka kenakan. Namun dalam Kkaitannya, seluruh perempuan
mendapatkan perlakuan yang sama ketika berada di ruang publik. Diskriminasi
gender yang mereka alami tidak dapat terelakkan. Terlebih perempuan
berpenampilan syar’i sebagai golongan yang termarginalkan. Adanya stereotip
yang melekat terhadap diri perempuan berpenampilan syar’i bahawa mereka
merupakan pribadi yang taat terhadap agama serta juga berkaitan dengan

kelompok radikal.” Sebenarnya penampilan syar’i yang perempuan kenakan

> lbid., 75

® Zahrotul Ummiyah, Jeritan Perempuan Yang Terkungkung Sistem Patriarki Dalam Kumpulan
Cerita Pendek Akar Pule: Suatu Tujuan Feminisme Radikal, (Fakultas llmu Budaya, Universitas
Jember, (2017-2018), 159

" M Sudirman, Cadar Bagi Wanita Muslimah (Suatu Kajian Perspektif Sejarah) Dictum Jurnal dan
Hukum 17, No. 1, (2019), 49
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merupakan wujud perlindungan diri agar senantiasa merasa aman dan nyaman
serta sesuai dengan yang agama syariatkan.

Banyaknya persepsi yang tumpang tindih terkait dengan perempuan yang
berpenampilan syar’i ketika berada di publik yang sering dikaitkan dengan
paksaan dari suami ataupun sebuah kebijakan yang keluar dari suatu organisasi
tertentu, sehingga menimbulkan banyak persepektif negatif dalam konstruksi
sosial.®> Masyarakat yang mengkaitkan hal tersebut dengan radikalisme maupun
terorisme semakin membuat perempuan berpenampilan syar’i sulit untuk
masyarakat menerima keadaan mereka, menjadi terpinggirkan karena mereka
kelas yang berbeda.. Mereka termarginalkan berdasarkan apa yang mereka
kenakan. Pakaian yang mereka anggapa menjadi identitas diri mereka sebagai
seorang muslim namun dalam kehidupan sosial masyarakat hal tersebut masih
asing dalam konstruksi sosial.

Banyaknya tolok ukur yang menjadi pijakan membuat hal tersebut tidak
wajar. Sehingga tindakan tersebut telah menghantarkan perempuan pada salah
satu bentuk dari interseksionalitas seksisme diskriminasi gender.’ Inilah mengapa
perempuan berpenampilan syar’i cenderung mengalami diskriminasi gender
dalam kehidupan sosial masyarakat mereka. Stereotip bahwa perempuan
berpenampilan syar’i merupakan bagian dari kelompok radikalisme semakin

mendorong mereka untuk mengalami ketertindasan.°

® Yuva Ayuning Anjar dkk, Konstruksi Sosial Dan Eksistensi Perempuan Bercadar, Jurnal
Sosiologi Usk, Vol. 15, No. 1, (Juni 2021), 95

% Kimberly Cranshaw, Mapping The Margins: Intersecsionality, Identity Politics, and Violence
Agains Women of Colour, 43 stan. L. Rev. 1241, ,1990-1991,

'%yuva Ayuning Anjar dkk, Konstruksi Sosial dan Eksistensi Perempuan Bercadar, Jurnal
Sosiologi Usk, Vol. 15, No. 1, (Juni, 2021), 93
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Timbulnya perlakuan yang berbeda dalam masyarakat terlebih yang
perempuan dengan pemanpilan syar’i alami, semakin terlihat bahwa penindasan
struktural terlihat. Secara kolektif yang kemudian menjadi pemicu adanya
pemisahan antara masyarakat dengan perempuan berpenampilan syar’i dimana hal
tersebut dianggap sebagai respon dari adanya ancaman perempuan berpenampilan
syar’i sebagai simbol adanya diskriminasi gender.

C. Catcalling dan Etika dalam Islam

Pelecehan seksual secara verbal catcalling masih menjadi polemik yang
tersembunyi. Banyaknya dari golongan masyarakat yang mewajarkan tindakan
ini, semakin membuat tindakan tercela ini sebagai keisengan dan candaan saja.
Adanya ketimpangan yang terjadi dalam struktur kemasyarakat mengakibatkan
ketidakadilan gender semakin terlihat. Timbulnya pola pikir yang tercipta dari
pengaruh ketidakadilan gender tersebut yang kemudian menyebabkan perempuan
kesulitan dalam memperoleh eksistensinya akibatnya mereka hanya menjalankan
peran dalam sektor domestik yang semakin membuat keberadaannya tersingkirkan
Dalam Islam, wanita menyandang kedudukan yang tinggi serta pengaruhnya
sangat berarti untuk menunjang kehidupan umat manusia di bumi. Wanita yang
kehadirannya sangat berarti ini juga telah tertulis dalam ayat al-Qur’an bahwa
perempuan memiliki peran yang penting dalam berperan menjadi ibu, istri, anak
serta saudara maupun sebagai anggota dalam masyarakat sosial.'' Sudah
sepantasnya apabila setiap perempuan untuk mendapatkan perlakuan yang baik

dimanapun dan kapanpun.

1 Abdul Syukur AL-Aziz, Buku Lengkap Figih Wanita, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), 11
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Ajaran Islam juga sangat jelas bahwa Allah SWT telah memerintahkan
seluruh umat muslim untuk senatiasa berbuat adil dalam hal apapun. Sehingga
hendaknya untuk tidak memandang suatu perbedaan karena golongan, saudara,
maupun agama yang masing-masing dari individu ikuti. Sudah menjadi suatu
keharusan untuk menegakkan keadilan bagi masing-masing umat beragama demi
menjaga kehormatan mereka.

Telah jelas Allah merestriksi tindakan pelecehan seksual secara verbal
catcalling dalam Islam. Karena tindakan tersebut merupakan suatu perbuatan
yang tidak terpuji. Dalam perintah beragam pun telah jelas bahwa Islam
memerintahkan Kkita sebagai umat beragama untuk senantiasa berbuat adil dan
mengimbanginya dengan berbuat baik kepada sesama manusia karena hal tersebut
termasuk dalam mendekati takwa.”> Maksudnya bahwa baik tidak hanya
mencakup dalam pemberian materi terhadap seorang yang kurang mampu, tetapi
juga baik yang mencakup adab, mengedepankan toleransi, kasih sayang terhadap
sesama, serta tidak memaksakan kehendak diri sendiri terhadap pilihan orang lain.
Allah telah menyampaikan perintah untuk senantiasa berbuat adil dan baik

terhadap sesama melalui Q.S An-Nahl ayat 90:

/’Si,ﬂn“j cj “wo /,‘i\ L:),c \ i;j ‘f‘h;gi\ (5; Z}@lj Q\:ua&tj\j daﬁt-:‘ 322 Xi“ :.Jl

&% -

0385 28 sy 35

12 Nurcholis Madjid, “Islam, Kemoderenan, dan Keindonesiaan” (Bandung: PT Mizan Pustaka,
2008)32-33
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajiakan,
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji,
kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran”. 13

Dalam ayat tersebut merupakan pilar bagi kehidupan masyarkatt Islam.
Ayat tersebut secara terperinci menjelaskan bahwa Allah melarang hambanya
untuk melakukan perbuatan keji dengan alasan apapun, serta melakukan tindakan
kemungkaran, dan permusuhan antar sesama manusia, serta Allah memerintahkan
untuk menerapkan keadilan dalam segala aspek.** Sudah jelas bahwa, catcalling
merupakan bagian dari perbuatan yang keji, dapat merugikan orang lain lewat
efek apa saja yang timbul ketika perempuan mengalami tindak pelecehan.

Bukankah sebaik-baiknya laki-laki adalah yang senantiasa untuk menjaga
pandangannya terhadap lawan jenis. Pandangan-pandangan yang terkesan
menjadikan perempuan sebagai objek ini telah menjadi perilaku yang wajar dalam
kehidupan bermasyarakat. Laki-laki tidak lagi menegakkam etika beragama dalam
menemui perempuan dalam kehidupan sehari-hari. Pada kenyataanya bahwa laki-
laki yang melakukan tindakan catcalling merupakan seorang muslim, mereka
tidak memperhatikan sebagaimana etika islam dalam memandang perempuan
sebagai mahluk yang mulia. Sehingga laki-laki tidak dapat menerapkan ayat al-

Qur’an yang senantiasa menyuruh laki-laki untuk menahan pandangan. Dalam

Q.S An-Nur: 30 Allah berfirman:
A I T PR R A P T DR T L DR M R (I
SOl Al g e ) 3laean 5 aa Hlanl () Siaas (il

Yoo Gl b Sl a B 2

¥ AL-Qur’an, 16:90
1% Wahbah az- Zuhaili, Tafsir AL-Munir Jilid 7: Agidah, Syariah, Manhaj, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk (Jakarta: Gema Insani, 2015), 462
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katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; kepada demikian
itu, lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa
yang mereka perbuat. °

Esensi dari ayat tersebut adalah perintah kepada laki-laki agar mereka
menahan pandangan untuk tidak melihatt sesuatu yang bukan halal baginya dan
hendaknya mengalihkan pandangan tersebut.’® Sebaik-baiknya diri untuk
senantiasa menjaga diri untuk tidak melakukan perilaku keji. Banyak dari kita
tidak menyadari betapa pentingnya menjaga padangan terlebih kepada lawan
jenis. Selain untuk menjaga diri, namun agar terhindar dari mengeluarkan
komentar-komentar tidak sepantasnya, karena sesungguhnya Allah melihat segala
bentuk apa yang manusia perbuat.

Catcalling merupakan perbuatan keji yang dengan jelas Allah haramkan
perbuatannya. Dalam hadist, Nabi bersabda “Jika kepala salah satu diantara kalian
ditusuk jarum besi, itu lebih baik daripada meraba-raba perempuan yang bukan
istrinya” (HR At-Thabarani). Substansi hadist tersebut menjelaskan bahwa
tindakan pelecehan seksual baik verbal maupun non verbal haram untuk
dilakukan. Karena termasuk dalam perbuatan keji karena telah merendahkan
harkat dan martabat perempaun.

Sudah selayaknya untuk menghindari perbuatan keji tersebut. Islam
merupakan agama yang luas, dimana secara keseluruhan telah Allah atur dengan
baik. Seperti bagaimaana rupa tentang beretika terhadap sesama, mengedepankan

moral, serta akhlak dalam merefleksikan diri dengan baik dalam berinteraksi

1> AL-Qur’an, 24:30

% |Lugman al-Hakim, Memahami Argumentasi Cadar/Burqho’: Sebagai Aplikasi Perintah dan
Hikmah Menahan Padangan Mata Menurut Perspektif Al-Qur’an Dan Sunnah, (Tasikmalaya:
Penerbit Muwahib, 2018), 8
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dengan sesama. Sehingga segala bentuk permasalahan yang timbul karena adanya
pergaulan dalam masyarakat dalam hal ini pelecehan seksual secara verbal
catcalling dihindari dalam Islam. Kurangnya pemahaman dari masing-masing
muslim terkait dengan etika dalam bergaul serta dukungan dari pola pikir tabu

membuat catcalling menjadi sesuatu yang langgeng dalam konstruksi sosial.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah penulis ulas diatas dan hasil

temuan dari peneltian ini maka dapat ditarik kesimpulan yang menjawab rumusan

masalah dan tujuan penelitian ini, berikut ini kesimpulan dari penelitian ini.

1.

2.

Catcalling merupakan tindak pelecehan seksual yang korbannya meupakan
perempuan, meskipun tidak jarang ditemukan laki-laki juga dapat menjadi
korban dari tindakan ini. Pada umumnya yang terjadi di masyarakat adalah
pelaku tindak pelecehan seksual dengan mengucapkan salam kepada
perempuan-perempuan ketika seorang diri atau bahkan berkelompok.
Perempuan dengan berbagai macam pakaian yang mereka kenakan dapat
menjadi korban pelecehan seksual. Terlebih dalam penelitian ini, perempuan
berpenampilan syar’i rentan terhadap penyimpangan tersebut. Bentuk
catcalling yang perempuan syar’i alami yaitu siulaan, lirikan mata, serta
komentar yang bertendesi seksual. Perempuan dengan penampilan syari
mendapatkan catcalling karena adanya stigma yang menyebutkan mereka
sebagai bagian dari kaum organisasi Islam radikal. Hal tersebut tidak dapat
terlepas dari marginalisasi, stereotip, dan patriarki yang melekat dalam
konstruksi sosial

Dalam penindasan secara struktural yang perempuan berpenampilan syar’i
alami tidak dapat terlepas dari diskriminasi. Perempuan berpenampilan syar’i

mendapatkan label berbeda dalam entitas status masyarakat, mereka memiliki

67
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identitas yang tumpang tindih sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap
tatanan konstruksi sosial. Dalam artian bahwa perempuan berpenampilan
syar’i dianggap sebagai individu atau kelompok yang berbeda. Sehingga
penindasan yang mereka alami tidak dapat terlepas dari relasi antara dominasi
kuasa yang kelompok laki-laki terhadap perempuan. serta adanya motif yang
melatarbelakangi seorang pelaku catcalling dalam melakukan tindakan
tersebut. Karena adanya motif dari masa lalu (because motif) yang
berpengaruh terhadap perilaku seseorang di masa saat ini. kondisi yang salah
dalam perilaku masa lampau tersebut yang kemudian berkembang dengan

motif saat ini yang mempengaruhi in order motif

B. Saran

Pada penelitian yang telah penulis buat ini yang memfokuskan
bagaimana catcalling terhadap perempuan berpenampilan syar’i menjadi salah
satu bentuk penindasan secara struktural yang langgeng dalam konstruksi sosial.
Masih banyak aspek yang dapat diteliti dalam aspek ketertindasan secara
struktural yang perempuan alami, seperti pembahasan secara mendalam tentang
catcalling yang perempuan berpenampilan syar’i sebagai kelompok marginal

alami, sehingga hal tersebut juga dapat diteliti untuk penulis berikutnya.
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